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ABSTRAK
Salah satu model pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam belajar yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe scramble, model ini merupakan model
pembelajaran yang menggunakan fasilitas kartu yang berisi suatu permasalahan
dengan jawaban diacak yang akan disusun oleh siswa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan aktifitas belajar siswa dan hasil belajar
siswa kelas VIII SMPN 1 Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan pada materi sistem
peredaran darah manusia dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
scramble. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 sampai 30 Januari 2017 di
SMPN 1 Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan. Penelitian ini menggunakan True
Experimental Design dengan bentuk pretest-posttes control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Pasie Raja
yang berjumlah 156 siswa dan sampel penelitiannya adalah kelas VIII1 yang
berjumlah 27 siswa dengan pemilihan sampel secara teknik random sampling.
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Lembar
Observasi Belajar Siswa dan soal tes (pre-test dan post-test). Hasil analisis data
observasi minat belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan aktifitas belajar
siswa pada setiap pertemuan dari katagori aktif dengan pesertanse 75% sampai
dengan katagori sangat aktif dengan persentanse 84,4% dan 87,5%, peningkatan
hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan pada
materi sistem peredaran darah manusia dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe scramble berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung > ttable yaitu: 5,609
> 2,021. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Kata kunci: Model kooperatif tipe scramble, aktifitas belajar siswa, hasil belajar,
sistem peredaran darah manusia.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sangat penting dalam  kehidupan manusia, masyarakat atau
bangsa yang berbudaya guna meningkatkan kecerdasan, kecakapan dan
keterampilan yang menjurus kearah yang lebih baik dan sesuai dengan tuntutan
zaman modern. Salah satu upaya pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa yaitu meningkatnya sumber daya manusia. Pendidikan mempunyai
peranan penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup, karena
pendidikan usaha dasar dan bertujuan untuk mengembangankan kualitas
manusia.1
Firman Allah swt dalam surat Al-mujadalah ayat 11:
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis.” maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah
kamu.” maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
____________
1 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam interaksi Edukatif suatu
pendekatan TeoritisPsikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 22.
2beriman di antaramu, dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(Q.S. al-Mujadilah: 11).
Ayat  ini menjelaskan bahwa Allah menganjurkan kepada kita agar
senantiasa mau berkerja keras, baik dalam menuntut ilmu maupun berkerja
mencari nafkah. Hanya orang-orang yang rajin berlajarlah yang akan
mendapatkan banyak ilmu. Hanya orang-orang yang berilmulah yang memiliki
semangat kerja untuk meraih kebahagian hidup. Oleh karena itu, Allah menjamin
akan mengangkat derajat kehidupan orang-orang yang beriman dan berilmu.2
Peran pendidikan dalam kehidupan manusia sangatlah penting dalam pandangan
islam.
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan
cara memperbaiki kegiatan belajar mengajar. Belajar mengajar merupakan
interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Keberhasilan dalam proses pembelajaran tidak hanya dapat dinilai
dari hasil belajar siswa, namun juga dapat dinilai dari proses yang berlangsung.
Inti dari peningkatan mutu pendidikan adalah terjadinya peningkatan kualitas
dalam proses pembelajaran yang berlangsung selama kegiatan belajar mengajar.
Dalam pembelajaran biologi, kemampuan pemahaman konsep merupakan
syarat mutlak dalam mencapai keberhasilan belajar biologi. Hanya dalam
penguasaan konsep seluruh permasalahan biologi dapat terpecahkan, baik
permasalahan biologi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, maupun
permasalahan dalam bentuk soal-soal di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
____________
2 Quraish  shihab, Tafsir Al-Misbah VII, (Jakarta: Lentera hati, 2002), h.77.
3pelajaran biologi tidak hanya dituntut dalam hafalan tetapi lebih menuntut pada
penguasaan konsep bahwa aplikasi konsep.3
Proses pembelajaran di kelas guru dituntut untuk menggunakan model
pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dan dapat
memahami konsep dari materi yang dipelajari. Tidak adanya semangat siswa
dalam proses pembelajaran ini dapat menyebabkan aktivitas belajar siswa juga
menjadi berkurang, padahal aktivitas belajar siswa ini sangatlah penting karena
pada prinsipnya belajar itu adalah berbuat (learning by doing).4 Sehingga dengan
adanya konsep yang mudah dipahami dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya.5
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru
biologi di kelas VIII SMPN 1 Pasie Raja Aceh Selatan, dapat diketahui bahwa
proses pembelajaran selama ini masih menggunakan model pembelajaran
konvensional. Siswa hanya  mendengarkan kemudian mencatat hal yang dianggap
penting. Siswa hanya pasif mendengarkan uraian materi.6 Tentu berakibat pada
saat guru memberikan  ulangan kepada siswa tentang sistem peredaran darah
pada manusia, banyak siswa yang belum maksimal menjawab soal ulangan
____________
3 Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010 ), h. 28.
4 Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 95.
5 Jihad, Asep dan Haris, Abdul..Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: MultiPressindo, 2009),
h. 15.
6 Hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru Biologi di SMPN 1 Pasie Raja   22
Februari 2016.
4tersebut, hal ini terlihat pada nilai KKM (Kiteria Ketuntasan Maksimal) siswa
yang masih belum tuntas yaitu 70%, sedangkan yang tuntas sekitar 30%, sehingga
banyak siswa yang harus mengikuti remedial agar memenuhi nilai KKM. Adapun
kriteria ketuntasan minimum (KKM) di SMPN 1 Pasie Raja, nilai KKM yang
harus dicapai oleh siswa adalah 65 yang ditentukan di sekolah.
Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa, peneliti mencoba menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe scramble dalam mengajari materi sistem peredaran darah di SMPN
1 Pasie Raja. Melalui  model pembelajarn scramble diharapkan siswa untuk dapat
berkreasi sekaligus belajar dan berpikir, dan tentunya mampu menjadikan siswa
berbagai subjek dalam pembelajaran biologi, bukan sebagai objek yang duduk dan
menerima semua hal yang disampaikan guru. Selain itu, siswa diharapkan lebih
aktif dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran dibutuhkan kemampuan guru
yang baik dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran scramble. Model pembelajaran scramble adalah suatu model
pembelajaran dengan membagikan kartu soal dan kartu jawaban yang disertai
dengan alternatif jawaban yang tersedia namun dengan susunan yang acak dan
siswa bertugas mengoreksi jawaban tersebut sehingga menjadi jawaban yang
tepat.7
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Khairul Kahfi, model
pembelajaran Scramble dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada
____________
7 Widodo, Prabowo.P,Dkk, Pemodelan Sistem Berorientasi Obyek Dengan UML,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h . 21.
5mata pelajaran biologi.8 Selain itu, berdasarkan penelitian Mardiana, bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan Model Pembelajaran
scramble dan terjadi peningkatan aktivitas belajar biologi siswa saat menerapkan
model pembelajaran scramble.9
Berdasarkan uraian di atas memberi gagasan bagi peneliti untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Scramble Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII
pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di SMPN 1 Pasie Raja Aceh
Selatan”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe scramble denagan pembelajaran
konvensional pada materi peredaran darah manusia kelas VIII SMPN 1
Pasie Raja Aceh Selatan?
2. Apakah hasil belajar dapat meningkat dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe scramble dibandingkan dengan
____________
8 Khairul Kahfi, “penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe scramble untuk
Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran  Biologi kelas viiib di smp
negeri 2 kediri  kabupaten  lombok barat tahun Ajaran 2013/2014”, Skripsi, (Mataram: Universitas
Mataram, 2013), h. 5-6.
9 Mardiana,Penerapan Model  Pembelajaran Scramble untuk Meningkatkan Aktivitas
Belajar Biologi Siswa di Kelas xii ipa3 Sma Negeri 1 Panyabungan.., h.140.
6pembelajaran konvensional pada materi sistem peredaran darah manusia
di kelas VIII SMPN 1 Pasie Raja Aceh Selatan?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe scramble dengan pada materi sistem
peredaran darah manusia di kelas VIII SMPN 1 Pasie Raja Aceh Selatan.
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe scramble pada materi sistem peredaran
darah  di SMPN1 Pasie Raja Aceh Selatan.
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan dan penyempurnaan
program pengajaran biologi di sekolah.
2. Bagi guru
Sebagai pedoman untuk memilih model pembelajaran yang efektif dan
efesien dan mengajar mata pelajaran biologi. Sebagai bahan informasi
tentang arti pentingnya suatu model pembelajaran yang sesuai dengan
materi sama meningkatkan hasil belajar siswa
3. Bagi siswa diharapkan:
a. Lebih mudah memahami pelajaran biologi
7b. Meningkatkan hasil belajar.
c. Berani berpendapat, mengajukan dan menjawab pertanyaan di kelas.
E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
“Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional pada materi sistem peredaran darah manusia di SMPN 1Pasie
Raja”.
F. Defenisi Opersional
1. Penggunaan merupakan  sebagai proses, cara perbuatan memakai sesuatu,
pemakaian.10 Dalam penelitian ini yang dimaksud  penggunaan adalah
pemakaian model kooperatif tipe scramble untuk meningkatkan hasil
aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah di
SMPN 1 Pasie Raja.
2. Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran
dimana sistem belajar dan bekerja kelompok–kelompok kecil berjumlah 4-6
orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang peserta didik lebih
bergairah dalam belajar.11 Model scramble merupakan model yang
berbentuk permainan acak kata, kalimat, atau paragraf. Pembelajaran
kooperatif model scramble adalah sebuah model yang menggunakan
____________
10 Alwi, Hasan. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 852.
11 Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta),
h. 15.
8penekanan latihan soal berupa permainan yang dikerjakan secara
berkelompok. Dalam penelitian ini yang dimaksud model scramble adalah
model pembelajaran dengan cara memberikan jawaban yang disusun secara
acak kemudian siswa bertugas untuk mengkoreksi jawaban tersebut
sehingga menjadi jawaban yang tepat.
3. Aktivitas belajar siswa merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
siswadalam kegiatan pembelajaran.12 Aktivitas belajar siswa selama proses
belajar mengajar merupakan Kegiatan yang mengarah pada proses belajar
seperti, bertanya, mengajukan pendapat, dapat menjawab pertanyaan guru
dan bisa bekerjasama dengan siswa lain. Hal ini bertujuan agar proses
pembelajaran yang aktif dan siswa dapat memahami konsep materi sistem
peredaran darah dengan mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe
scramble pada proses pembelajaran berlangsung. Aspek –aspek penilaian
aktivitas belajar siswa yang diamati yaitu sebagai berikut : 1) siswa
mempersiapkan diri sebelum menerima pelajaran (emotional activities)
2) siswa mendengarkan instruksi yang disampaikan guru (listening activies)
3) siswa menjawab soal-soal yang di berikan guru (mental activities) 4)
siswa bertanya pada guru tentang soal yang kurang jelas (oral actities) 5)
mencatat hal penting dalam pembelajaran (writing activities) 6) siswa Aktif
dalam mengerjakan LKS kelompok (motor activities) 7) siswa
mempresentasikan hasil diskusi bersama kelompok (emotional activities) 8)
____________
12 Oemar Hamalik, Proses belajar  mengajar , (Bandung: Bumi Askara, 2009), h. 179.
9siswa memperhatikan media gambar yang tampilkan setiap kelompok
(visual activities).13
4. Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalamanbelajarnya.14 Hasil belajar siswa merupakan nilai tes
yang didapatkan siswa setelah pembelajaran dengan model pembelajaran
scramble dan pembelajaran konvensional berlangsung pada materi sistem
peredaran darah, hasil belajar siswa dapat diketahui setelah  pembelajaran
selesai dan memberi soal pada tes akhir (post-test).
5. Sistem peredaran darah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah
satu materi yang diajarkan di SMP Kelas VIII semester ganjil  yang harus
dikuasai siswa. Adapun materi sistem peredaran darah sesuai dengan
Kompetensi Dasar 2.4 Mendeskripsikan sistem peredaran darah pada
manusia dan hubungannya dengan kesehatan. Materi sistem peredaran darah
manusia  yang akan diajarkan pada 2 pertemuan dikelas VIII SMPN 1 Pasie
Raja dengan menggunakan model pembelajaran scramble.
____________
13 Novita  Syarah Rosti., Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Scramble Terhadap Aktivitas Belajar dan Penguasaan Materi Oleh Siswa Pada Materi  Ciri-Ciri
Makhluk Hidup, “ Skripsi ” Bandar Lampung : Universitas Lampung, 2012, h. 9.
14 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT Remaja
Roda Karya, 2010), h. 22.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Pembelajaran Biologi
Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuanasa
agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal.15 Berdasarkan
definisi tersebut, maka yang dimaksud dengan pembelajaran adalah usaha untuk
mengubah struktur kognitif, afektif, dan psikomotor siswa melalui penataan
belajar.
Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang mengandung muatan
konsep-konsep yang harus dipahami siswa. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran di kelas guru dituntut untuk menggunakan metode pembelajaran
yang dapat merangsang siswa untuk dapat memahami konsep dari materi yang
dipelajari. Sehingga dengan adanya konsep yang mudah dipahami dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. 16
B. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan
____________
15 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2001), h. 8.
16Jihad, Asep dan Haris, Abdul.2009 Evaluasi Pembelajara, (Jakarta: MultiPressindo,
2009), h. 15.
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kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan
suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.17
Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalamanbelajar
untuk mencapai tujuan belajar.18 Model pembelajaran adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola
pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan
efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.19
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli terrtentu.
Model ini dirancang untuk melatih partisipasi dalamkelompok secara
demokratis.
2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir
induktif.
____________
17 Kokom Komulasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2010), h. 57.
18Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasinya, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h. 54-55.
19Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 136.
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3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di
kelas, misalnya model synectic dirancang untukmemperbaiki kreativitas
dalam pelajaran mengarang.
4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan
langkahlangkah pembelajaran, (2) adanya prinsip-prinsip reaksi, (3)
sistem sosial, dan (4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut
merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model
pembelajaran.
5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak
tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang
dapat diukur, (2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.
6. Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman
model pembelajaran yang dipilihnya.20
C. Model Scramble
1. Pengertian Model Scramble
Scramble adalah model pembelajaran yang mengajak siswa untuk
menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara
membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternative
jawaban yang tersedia.21
____________
20Rusman, Model-Model ..., h. 136.
21 Shoimin, A. 68 Model Pembelajaran ... h . 166.
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Model  pembelajaran scramble membutuhkan media dengan pertanyaan
dan jawaban yang ditulis pada sebuah kertas. Pertanyaan yang dibuat disesuaikan
dengan bahan ajar yang harus dikuasai oleh siswa. Kemudian jawaban atas
pertanyaan diberikan pada lembar yang sama dengan mengacak hurufnya.22
Pelaksanaan model pembelajaran Scramble mengharuskan siswa
menggabungkan otak kanan dan otak kiri. Siswa tidak hanya menjawab soal,
tetapi juga menerka dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih
dalam kondisi acak dengan durasi waktu yang telah ditentukan. Kunci utama
dalam permainan ini adalah ketepatan dan kecepatan berpikir dalam menjawab
soal, karena skor siswa ditentukan oleh seberapa banyak soal yang benar dan
seberapa cepat soal-soal tersebut dikerjakan23
2. Langkah – langkah Penerapan Model Scramble
a) Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai.
b) Membentuk siswa menjadi beberapa kelompok
c) Membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak susunannya.
d) Siswa dalam kelompok mengerjakan soal berdasarkan waktu yang
ditentukan guru.
e) Guru mengecek waktu dan memeriksa pekerjaan siswa.
____________
22 Sani, Ridwan Abdullah, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.  248.
23 Huda, Miftahul, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur dan  Model Penerapan.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 303.
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f) Jika waktu mengerjakan soal sudah habis, siswa wajib mengumpulkan
kartu jawaban kepada guru. Dalam hal ini, baik siswa yang sudah
maupun belum selesai harus mengumpulkan jawaban.
g) Guru melakukan penilaian. Penilaian dilakukan berdasarkan seberapa
cepat siswa mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang
dikerjakan dengan benar. Siswa mencari jawaban terhadap suatu
pertanyaan atau pasangan dengan cara menyusun huruf-huruf yang
disusun secara acak sehingga membentuk suatu jawaban.
h) Guru memberikan apresiasi dan rekognisi kepada siswa-siswa yang
berhasil dan memberi semangat kepada siswa yang belum cukup
berhasil menjawab  dengan cepat dan benar.24
3. Kelebihan Model Scramble
a) Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk saling belajar
sambil bermain. Mereka dapat berkreasi sekaligus belajar danberpikir,
mempelajari sesuatu secara santai dan tidak membuatmereka stress
atau tertekan.
b) Materi yang diberikan melalui salah satu model permainan biasanya
mengesankan dan sulit untuk dilupakan.
c) Sifat kompetitif dalam model ini dapat mendorong siswa
berlombalomba
untuk maju.25
____________
24 Huda, Miftahul, Cooperative  learning.., h. 304.
25 Shoimin Aris, 68 Model Pembelajaran …, h.168.
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4. Kekurangan Model Scramble
a) Model pembelajaran ini terkadang sulit dalam merencanakannya,
karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.
b) Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang
panjang sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah
ditentukan.
c) Model permainan ini biasanya menimbulkan suara gaduh. Hal ini
mengganggu kelas yang berdekatan.26
5. Penelitian yang Reluvan tentang Penggunaan Model Scramble
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Maya Tri Mahesti
dapat diketahui bahwa adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran
scramble terhadap hasil belajar siswa pada di MTs Negeri 1 Surakarta tahun
ajaran 2012/1013.27 Berdasarkan penelitian Aresta Pratiwi, Siswa kelas
eksperimen terlihat lebih aktif dengan adanya model pembelajaran scramble
dan  dengan menggunakan model pembelajaran scramble lebih baik dari pada
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional adapun
langkah –langkah model pembelajaran scramble dalam penelitian ini :  a)
guru menyiapkan bahan dan media yang akan digunakan dalam
pembelajaran. Media yang digunakan berupa lembar soal dan kartu  b) guru
____________
26 Shoimin Aris, 68 Model Pembelajaran dalam kurikulum 2013,  (yogyakarta: ar-ruz
Media, 2014), h.169-170.
27Maya Tri Mahesti, Penerapan Model Pembelajaran Scrambl edan stddddssaw ad (student
team achievement divisions) disertai dengan media gambar untuk meningkatkanhasil belajar
siswa pada pembelajaran biologi kelas viii d mts negeri surakarta 1 tahun ajaran 2012/2013.., h
143.
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menyiapkan kartu-kartu sebanyak kelompok yang telah dibagi. c) guru
memberi durasi waktu untuk pengerjaan soal dan siswa mengerjakan soal
berdasarkan waktu yang telah ditentukan guru. d) jika waktu pengerjaan
soal sudah habis, siswa wajib mengumpulkan lembar jawaban kepada guru.
e)  guru melakukan penilaian terhadap hasil kerja siswa. f) guru memberikan
apresiasi kepada kelompok yang menjawab soal paling banyak dan benar.28
Kemudian berdasarkan penelitian Mardiana terjadi peningkatan hasil belajar
dan aktivitas belajar siswa  biologi siswa saat menerapkan model
pembelajaran scramble.29
D. Aktifitas Belajar
1. Pengertian Aktivitas
Aktivitas belajar merupakan aktivitas yang bersifat fisik maupun mental.30
Dalam kegiatan belajar keduanya saling berkaitan.Aktivitas belajar merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.31 Aktivitas
belajar siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian
____________
28 Aresta Pratiwi , Pengaruh Model Pembelajaran Scramble dengan Menggunakan Alat
Peraga dari Bahan Bekas Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 5
Lubuklinggau Tahun Ajaran 2015/2016.., h. 12.
29 Mardiana, Penerapan Model Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Aktivitas
Belajar Biologi Siswa Di Kelas Xii Ipa3 SMA Negeri 1 Panyabungan Tahun Ajaran 2014-2015..,
h. 125.
30Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar.(Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada.2006), h. 100.
31 Oemar Hamalik ,Psikolog Belajar dan Mengajar, ( Bandung  : Bumi Askara,2009 ), h.
179.
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dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan
proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.32
2. Manfaat Aktivitas dalam Pembelajaran
Penggunaan asas aktivitas dalam proses pembelajaran memiliki manfaat
tertentu, antara lain:
1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri.
2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa.
3) Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan para siswa yang pada
gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok.
4) Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan sendiri,
sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan
individual.
5) Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan
kekeluargaan,
musyawarah dan mufakat.
6) Membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dan masyarakat dan
hubungan antaraguru dan orang tua siswa, yang bermanfaat dalam
pendidikan siswa.
7) Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistis dan konkrit,
sehinggamengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta
menghindarkan terjadinya verbalisme.
8) Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana halnya
kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika.33
3. Jenis-jenis Aktivitas
Aktivitas belajar siswa sangat kompleks, menyatakan bahwa kegiatan
siswa digolongkan sebagai berikut:
1. Oral activities, (menyatakan, bertanya, mengeluarkan pendapat, memberi
saran, merumuskan, wawancara, diskusi, interupsi).
2. Listening activities, (mendengarkan uraian, percakapan, diskusi).
3. Writing activities, (menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin).
4. Drawing activities, (menggambar, membuat grafik, peta, digram).
5. Motor activities, (melakukan percobaan, membuat konstruksi, model,
mereparasi, berkebun, bermain).
____________
32 Kunandar, penelitian tindakan kelas, (Jakarta : Rajawali pers, 2010), h. 277.
33 Oemar Hamalik , Psikolog Belajar …, h. 91.
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6. Mental activities, (menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisa, melihat hubunga, memutuskan).
7. Emotional activities, (menatuh minat, bosan, gembira, bersemangat,
berani, bergairah, tenang, gugup).34
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar merupakan kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar yang
mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat,
dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain.
Adapun indikator aktivitas yang ingin dikembangkan dalam penelitian ini
adalah 1) siswa mempersiapkan diri sebelum menerima pelajaran
(emotional activities) 2) siswa mendengarkan instruksi yang disampaikan
guru (listening activies) 3) siswa menjawab soal-soal yang diberikan guru
(mental activities) 4) siswa bertanya pada guru tentang soal yang kurang
jelas (oral actities) 5) mencatat hal penting dalam pembelajaran (writing
activities) 6) siswa Aktif dalam mengerjakan LKS kelompok (motor
activities) 7) siswa mempresentasikan hasil diskusi bersama kelompok
(emotional activities) 8) siswa memperhatikan media gambar yang
tampilkan setiap kelompok (visual activities).35
E. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk
____________
34Hanafiah, Suhana, Konsep dan Strategi Pembelajaran, (Bandung:PT Refika Aditama,
2010), h. 24
35 Novita  Syarah Rosti., Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Scramble Terhadap Aktivitas Belajar dan Penguasaan Materi Oleh Siswa Pada Materi  Ciri-Ciri
Makhluk Hidup, “ Skripsi ” Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2012, h 9.
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pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.36
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku
tersebut akan nyata dalam seluruhan spek tingkah laku.37Menurut Roger, belajar
adalah sebuah proses internal yang menggerakkan anak didik agar menggunakan
seluruh potensi kognitif, afektif dan psikomotoriknya agar memiliki berbagai
kapabilitas intelektual, moral, dan keterampilan lainnya.38 Sedangkan menurut
Piaget, belajar adalah sebuah proses interaksi anak didik dengan lingkungan yang
selalu mengalami perubahan dan dilakukan secara terus menerus.39
Berdasarkan  beberapa pengertian belajar  maka dapat di pahami bahwa
belajar merupakan suatu kegiatan yang menyebabkan perubahan tingkah laku
yang berupa, pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap yang
diperoleh dari interaksi individu dengan lingkungannya. Hasil belajar merupakan
hasildari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.40
____________
36 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 44.
37 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 2.
38 Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2011), h. 101.
39 Abudin Nata, Perspektif Islam……, h. 99.
40 Dimyati, Midjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: RinekaCipta, 2006), h. 3.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan yaitu saja, yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.
1) Faktor internal, meliputi:
a. Faktor jasmani yang termasuk ke dalam faktor jasmani yaitu faktor
kesehatan dan cacat tubuh.
b. Faktor psikologis sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang
tergolong dalam faktor psikologi yang mempengaruhi belajar,
yaitu: intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan dan
kesiapan.
c. Faktor kelelahan kelelahan pada seseorang dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
Kelelahan jasmani terlihatdengan lemah lunglainya tubuh,
sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan
dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan
sesuatu hilang.41
2) Faktor eksternal, meliputi:
a. Faktor keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
____________
41 Slameto, Belajar dan Faktor……, h. 54-59.
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suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan.42
b. Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah mencakup
metode mengajar, kurikulum,relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar
dan tugas rumah.43
c. Faktor masyarakat
Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh
itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. Faktor
ini meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat,masyarakat  media,
teman bergaul, dan bentukkehidupan dalam masyarakat.44
Berdasarkan faktor-faktor yang dijelaskan di atas bahwa sangat berpengaruh
terhadap proses belajar mengajar. Apabila  dalam proses belajar peserta didik
tidak memenuhi faktor tersebut dengan baik, maka akan sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Oleh karena itu, untuk
mencapai hasil belajar, guru harus memperhatikan faktor-faktor tersebut agar hasil
belajar dapat  dicapai oleh peserta didik.
____________
42 Slameto, Belajar dan Faktor……, h. 60.
43Slameto, Belajar dan Faktor……, h. 64.
44 Slameto, Belajar dan Faktor……, h. 69-70.
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F. Materi Sistem Peredaran Darah
Ruang lingkup  sistem peredaran darah pada manusia berdasarkan kurikulum
Sekolah Menengah Pertama, Standar kompetensi : 2. Memahami berbagai sistem
dalam kehidupan manusia. Sedangkan Kompetensi Dasar:2.4 Mendeskripsikan
sistem peredaran darah pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan, adapun
tujuan dari di harapkan pada materi sistem peredaran darah yaitu siswa mampu
membandingkan macam organ penyusun sistem peredaran darah pada manusia,
menjelaskan fungsi jantung, fungsi pembuluh darah dan darah dalam sistem
peredaran darah, mendata contoh penyakit yang berhubungan dengan sistem
peredaran darah yang biasa dijumpai.
1. Pengertian Sistem peredaran Darah
Sistem peredaran darah pada manusia adalah sistem transport yang
mengalirkan darah dari jantung ke seluruh tubuh manusia. Darah membawa
oksigen dan sari-sari makanan dari jantung menuju seluruh tubuh untuk
menghasilkan energi.
2. Fungsi Sistem Peredaran Darah
Sistem peredaran darah berfungsi untuk:
1) Sebagai alat Transport
a. O2 dari paru-paru di angkut ke seluruh tubuh
b. CO2 di angkut dari seluruh tubuh ke paru-paru
c. Sari makanan di angkut dari jonjot usus ke seluruh jaringan yang
membutuhkan.
d. Zat sampah hasil metabolisme dari seluruh tubuh ke alat pengeluaran.
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e. Mengedarkan hormon dari kelenjar endokrin (kelenjar buntu)ke
bagian tubuh tertentu.
2) Mengatur keseimbangan asam dan basa
3) Sebagai pertahanan tubuh dari infeksi kuman
4) Untuk mengatur stabilitas suhu tubuh.
3. Darah
Darah adalah cairan tubuh yang terdapat dalam pembuluhdarah, yang terdiri
dari ± 45% bagian padat (sel-sel darah) dan ±55%bagian cair (plasma darah)
1) Sel – sel darah
a. Plasma Darah
Plasma darah atau cairan darah terdiri atas 90% air, 8% protein, yang terdiri
dari albumin, globulin, protombin, dan fribinogen. Dan 0,9% mineral yang
terdiri dari NaCl, natrium, bikarbonat, garam dari kalsium, fosfor, magnesium,
besi, serta 0,1 % berupa sejumlah bahan organik yaitu enzim, antigen, glukose,
lemak, urea, asam urat, kreatinin, kholesterol, asam amino.45
b. Sel darah merah (Eritrosit)
Sel darah merah (eritrosit) Tidak ber inti, mengandungHemoglobin (Hb)
(protein yang mengandung senyawa hemindan Fe yang mempunyai daya ikat
terhadap O2 dan CO2),berbentuk bikonkav, dibentuk oleh sumsum merah pada
tulangpipa dan tulang pipih. Sedang pada bayi dibentuk dalam hatidan limpa.
____________
45 Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi untuk paramedic, (Jakarta: PT.Gramedia
Pustaka Utama, 2006), h. 133.
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Dalam 1 mm3 terkandung ± 5 juta eritrosit (lakilaki) dan ± 4 juta eritrosit
(wanita).46 Dapat dilihat pada gambar 2.1 Sel Darah Merah.47
1) Sel darah putih (Leukosit)
Sel darah putih rupanya bening dan tidak berwarna, bentuknya lebih besar
dari sel darah merah.Dalam setiap milimeter kubik darah terdapat sekitar 8.000
sel darah putih. Fungsi utama sel darah putih adalah melawan kuman yang
masuk ke dalam tubuh dengan cara memakan atau membentuk zat antibodi.
Macam-macam sel darah putih yaitu : limfosit, monosit, basofil, eosinofil,
neutrofil. Dapat dilihat pada gambar 2.2 Sel Darah Putih 48
____________
46 Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi untuk ... , h.134.
47 http://mengobati.net/fungsi-sel-darah-merah diakses pada tanggal 8 Juli 2016
48 https://tfakhrizalspd.wordpress.com/2009/07/09/sel-darah-putih/
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a) Fagosit ( sel pemakan)
Sel darah putih yang termasuk fagosit adalah monosit, basofil, eosinofil,
dan neotrofil. Fagosit bergerak mirip amoeba dan dapat keluar melewati
dinding kapiler menuju jaringan sekitarnya. Fagosit menghancurkan kuman
dengan cara memakannya. Apabila kalah, fagosit dan kuman yang mati akan
dikeluarkan dalam bentuk nanah (abses).
b) Limfosit
Limfosit mempunyai nukleus besar yang hampir memenuhi seluruh sel.
Limfosit menyerang kuman dengan menghasilkan antibodi.Sel ini dibentuk di
jaringan kelenjar limfe dan sumsum tulang belakang.49
2) Keping Darah
Trombosit merupakan benda-benda kecil yang mati yang bentuk dan
ukurannya bermacam-macam, ada yang bulat dan ada yang lonjong, warnanya
putih, normalnya pada orang dewasa 200.000-300.000/mm³. Umur trombosit
sekitar 5-9 hari, trombosit berperan dalam pembekuan darah.50
4. Alat Peredaran Darah
1) Jantung
Jantung terletak di dalam rongga dada agak ke sebelah kiri. Besar jantung
kira-kira sebesar kepalan tangan, dan beratnya antara 220-260 gram.51Jantung
manusia terbagi menjadi 4 rongga, yaitu serambi kanan, serambi kiri, bilik
____________
49 Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi untuk ..., h. 136.
50 Syaifuddin, Anatomi Fisiologi untuk Mahasiswa Keperawatan, edisi 3, (Jakarta: EGC,
2006), h. 146.
51 Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi untuk ..., h.122.
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kanan, dan bilik kiri. Antara serambi dan bilik dibatasi oleh suatu sekat yang
berkatup. Katup sebelah kanan disebut katup trikuspidalis yang terdiri atas 3
kelopak atau kuspa, dan yang sebelah kiri disebut katup mitral atau
bikuspidalis yang terdiri atas 2 kelopak.52 Katup-katup tersebut berfungsi
untuk menjaga agar darah dari bilik tidak mengalir keserambi.
a. Detak jantung
Otot jantung mampu berkontraksi secara otomatis.Kontraksi jantung
menimbulkan denyutan yang dapat dirasakan pada pembuluh nadi di beberapa
tempat. Kecepatan denyut jantung berbeda-beda, dipengaruhi oleh usia, berat
badan, jenis kelamin, kesehatan, aktivitas, dan emosi.23 Denyut nadi anak-
anak lebih cepat dari orang dewasa.53
b. Tekanan darah
Pemompaan oleh jantung dan sempitnya pembuluh darah kapiler
menghasilkan tekanan di arteri.Inilah yang disebut tekanan darah.Tekanan
darah pada saat jantung berkontraksi disebut sistol dan pengendorannya disebut
diastol.54 Dapat dilihat gambar 2.3 Jantung pada Tubuh Manusia 55
____________
52 Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi untuk ..., h.122.
53Soewolo, dkk, Fisiologi Manusia, (Malang, Universitas Negeri Malang), h. 127.
54 Syaifuddin, Anatomi Fisiologi untuk ... , h. 125.
55 http://www.pintarbiologi.com/2014/12/sistem-peredaran-darah-manusia.html
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2) Pembuluh Darah
Darah kita berada di dalam pembuluh darah. Berdasarkan fungsinya
pembuluh darah dibedaan atas:
a. Pembuluh nadi (Arteri)
Adalah pembuluh darah yang membawa darah keluar dari jantung menuju
ke seluruh tubuh.56 Umunnya membawa darah yang banyak mengandung
oksigen. Pembuluh nadi terletak agak dalam dari permukaan tubuh, dinding
pembuluh nadi elastis dan kuat yang terdiri dari 3 lapisan yaitu tunika intima,
media, dan ekterna. Pembuluh nadi yang keluar dari bilik kiri disebut aorta
yang mengalirkan darah kaya akan oksigen keseluruh tubuh. Pembuluh nadi
yang keluar dari bilik kanan disebut arteri pulmonalis, yang bercabang menjadi
dua yaitu kanan dan kiri. Pembuluh nadi ini membawa darah yang kaya akan
karbon dioksida.
b. Pembuluh balik (Vena)
Adalah pembuluh darah yang membawa darah dari bagian alat-alat tubuh
masuk kedalam jantung.57 Darah yang diangkut banyak mengandung karbon
dioksida. Terletak di dekat permukaan tubuh dan tampak kebiru-biruan,
dinding pembuluhnya tipis dan tidak elastis. Denyut jantung tidak terasa dan
mempunyai katup di sepanjang pembuluhnya. Katup ini berfungsi agar darah
tetap mengalir satu arah menuju jantung dan tidak berbalik.
____________
56 Syaifuddin, Anatomi Fisiologi untuk..., h. 120.
57 Syaifuddin, Anatomi Fisiologi untuk..., h. 121.
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c. Pembuluh kapiler
Adalah pembuluh yang menghubungkan penbuluh nadi dan pembuluh
balik. Dinding pembuluh kapiler tersusun atas satu lapis sel endothelium..
Dinding pembuluh kapiler sangat tipis dan berfungsi untuk pertukaran zat.
Ukuran lubang yang kecil menyebabkan aliran berjalan lambat.58
5. Peredaran Darah
Jantung adalah organ utama peredaran darah. Darah manusia selalu beredar di
dalam pembuluh darah. Oleh sebab itu peredaran darah manusia disebut peredaran
darah tertutup. Peredaran darah dari serambi kiri melalui pembuluh ateri, arteriola
dan kapiler kembali ke bilik kanan melalui pembuluh vena disebut peredaran
darah besar.Peredaran dari serambi kanan, melalui paru-paru, ke bilik kiri adalah
darah kecil.59 Dapat dilihat gambar 2.4 Skema peredaran darah di tubuh manusia60
____________
58 Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi untuk ..., h. 146.
59 Koes Irianto, Anatomi dan Fisiologi, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 184.
60http://perpustakaancyber.blogspot.co.id/2012/12/macam-macam-peredaran-
darahmanusia.html
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a. Peredaran Darah Kecil
Darah dari pembuluh balik (vena) masuk dalam serambi kanan (atrium) yang
berkontraksi dan memompa ke dalam arteri pulmonalis. Arteri ini bercabang
dua untuk mengantarkan darahnya ke paru-paru kiri. Darah tidak sukar
memasuki pembuluh – pembuluh darah yang mengalir ke paru-paru. Di dalam
paru-paru setiap arteri membelah menjadi arteriola dan akhirnya menjadi
kapiler pulmonal yang mengitari di dalam jaringan paru-paru untuk mengambil
oksigen (O2) dan membuang karbondioksida (CO2).
b. Peredaran Darah Besar
Mengalir darah dari jantung ke seluruh tubuh dan kembali ke jantung. Darah
berasal dari serambi kiri masuk ke bilik kiri. Dari bilik kiri darah keluar ke
pembuluh nadi besar lalu ke pembuluh nadi kecil sampai ke jaringan –
jaringan.Dilanjutkan oleh pembuluh kapiler; di sini terjadi pertukaran zat
yang di bawa.Kemudian, dari pembuluh kapiler diteruskan ke pembuluh
balik menuju ke jantung masuk ke serambi kanan.61
6. Penggolongan Darah
Tahun 1900, seorang dokter Karl Landsteiner menemukakan perbedaan
antigen dan antibody yang dikandung dalam darah manusia. Atas dasar inilah
ia membagi golongan darah menjadi empat golongan darah: golongan darah A,
golongan darah B, golongan darah AB dan golongan darah O.
____________
61 Koes Irianto, Anatomi dan Fisiologi … ,  h. 185.
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 Golongan darah A. Seseorang dikatakan golongan darah A,bila dalamsel
darah merahnya terdapat aglutinogen A saja.
 Golongan darah B. Seseorang dikatakan golongan darah B, bila dalam sel
darah merahnya terdapat aglutinogen B saja.
 Golongan darah AB. Seseorang  dikatakan golongan darah AB, bila dalam
sel darah merahnya terdapat aglutinogen A dan aglutinogen B.
 Golongan darah O . Seseorang  dikatakan golongan darah O, bila dalam
sel darah merahnya tidak  terdapat aglutinogen A dan aglutinogen B.
Dapat dilihat Tabel 2.1 Golongan Darah 62
Sistem Rhesus
Selain huruf yang disematkan sebagai label golongan darah, ada lagi system
rhesus (Rh) yang menyertai golongan darah tersebut. Secara umum, protein Rh
dibagi ke dalam kategori,yakni positif (+) dan negatif  (-). Status Rh
menggambarkan adanya partikel protein di dalam sel darah merah.Seseorang yang
memiliki Rh negative bearti kekurangan faktor protein, sementara Rh positif
berarti mempunyai protein yang cukup.Tidak berbeda dengan golongan darah, Rh
____________
62 Koes Irianto, Anatomi dan Fisiologi … ,  h. 171.
Golongan darah Aglutinogen Aglutinin
A
B
AB
O
A
B
A dan B
Tidak ada
α
β
tidak ada
α dan β
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juga tediri dari kombinasi – kombinasi tertentu. Dapat dilihat Table 2.2 Pewarisan
Rhesus.63
Rh orang tua Kemungkinan
kombinasi alel
Kemungkinan Rh anak
Keduanya + + + & + + + + (positif)
Keduanya + + + & + - + + atau + - (positif)
Keduanya + + - & + - + + atau + - atau - (positif atau
negatif )
Keduanya - - - & - - - - (negatif)
Satu + & satu - + + & - - + - (positif)
Satu + & satu - + - & - - + - atau – (positif atau negatif )
7. Transfusi Darah
Orang yang menderita suatu pendarahan yang hebat ialah memberikan
darah dari orang lain kepada si pederita itu. Hal inilah yang kita sebut
transfusi (pindah tuang) darah) dipandang dari donor (pemberi ) darah, maka
golongan darah AB dapat memberi darah pada golongan darah AB, golongan
darah A kepada golongan darah A dan golongan darah AB, golongan darah B
kepada golongan darah B, dan golongan darah O adalah untuk semua
golongan darah.
Penerima (resipien) golongan darah AB adalah penerima semua golongan,
golongan darah A dapat menerima dari golongan darah B, dan dari golongan
____________
63 Koes Irianto, Anatomi dan Fisiologi … ,  h. 172.
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darah O, serta golongan darah O dari golongan darah O. Dalam transfusi
darah harus dilakukan dengan golongan darah yang sama dan hanya dalam
keadaan darurat dapat diberikan darah dari semua golongan darah 64
8. Gangguan pada Sistem Peredaran Darah
a. Hemofili: Kelainan genetik pada darah yang disebabkan adanya
kekurangan faktor pembekuan darah.
b. Anemia: Keadaan di mana jumlah eritrosit atau kadar Hb kurang dari
normal, sehingga terjadi gangguan transpor oksigen ke jaringan dengan
gejala letih, lemah, sakit kepala dan gangguan berkonsentrasi.
c. Leukimia: Suatu penyakit proliferasi neoplastik dan progresif yang
ditandai oleh proliferasi abnormal dan sel-sel hematopotik yang
menyebabkan infiltrasi yang progresif pada sumsum tulang.
d. Aneurisma: kondisi pelebaran pembuluh darah dan sering terjadi pada
arteri.
e. Diabetes mellitus: Penyakit yang disebabkan oleh kelainan hormonal yang
mengakibatkan sel- sel dalam darah.
f. Wasir: Penyakit yang dapat menyerang setiap individu, tetapi pada
awalnya kurang mendapatkan pehartian sampai penyakit ini menjadi parah
dan mengganggu.
g. Varises: Pelebaran vena yang sering terjadi di vena superfisial  dan yang
banyak terjadi di ekstremitas bawah.
____________
64Koes Irianto, Anatomi dan Fisiologi … ,  h. 175.
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h. Hipertensi: Meningkatnya tekanan darah atau kekuatan menekan darah
pada dinding rongga dimana rongga itu berada.
i. Hipotensi: suatu kedaan dimana tekanan darah lebih rendah dari 90/60
mmHg atau tekanan darah cukup rendah sehingga menyebabkan gejala-
gejala pusing dan pinsan.65
____________
65 Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi untuk ..., h. 156.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah True
Experimental Design yang merupakan satu model penelitian yang dipandang
sebagai eksperimen sungguhan. Ciri utama dari True Experimental Design adalah
bahwa, sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok
kontrol diambil secara random dari populasi tertentu.68
Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu dengan memberikan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran scramble, kemudian
mengadakan tes akhir (post-test) untuk melihat hasil pembelajarannya. Sedangkan
perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional dan setelah pembelajaran selesai diberikan tes akhir
yang sama dengan tes yang diberikan pada kelas eksperimen.
Rancangan model pretest-posttes control group design metode eksperimen
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pola sebagai berikut:
Tabel 3.1 Rancangan Eksperimen
Kelas Pre-test Treatment Post-test
Eksperimen Xe
Model pembelajaran
Scramble Xe
Kontrol Xk
Model pembelajaran
Konvensional (diskusi) Xk
____________
68Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2013), h. 112.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Pasie Raja Aceh Selatan. Pengumpulan
data penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2016/2017 24
sampai 30 Januari 2017.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang kita tentukan.69 Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Pasie Raja tahun pelajaran
2016-2017 yang terdiri dari 4 kelas. Data siswa kelas VIII dapat dilihat pada
Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Data Siswa Kelas VIII Tahun Ajaran 2016/2017 SMPN 1Pasie Raja
No Kelas Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 VIII 1 12 15 27
2 VIII 2 10 18 28
3 VIII 3 12 22 34
4 VIII 4 10 22 34
5 VIII 5 9 25 33
Jumlah 156
Sumber Data: Profil Siswa SMP N1 Pasie Raja  2016
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik random sampling terhadap kelas yang dipilih. Hal ini disebabkan karena
kelas yang dipilih merupakan kelas yang memiliki kemampuan yang homogen.
____________
69 Margono, S. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 118.
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Adapun kelas yang terpilih yaitu kelas VIII 2 sebagai kelas eksperimen dan VIII 1
sebagai kelas kontrol.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi dilakukan ketika proses belajar mengajar berlangsung oleh
pengamat dengan menggunakan lembar observasi penilaian afektif siswa.
berdasarkan pada lembar observasi untuk mengamati dan mencatat aktivitas
belajar siswa dalam proses belajar mengajar. Adapun yang menjadi observer pada
penelitian ini yaitu guru mata pelajaran biologi kelas VIII pada sekolah SMPN 1
Pasie Raja Aceh Selatan dan kawan pendamping peneliti yang akan menjadi
observer.
2. Tes
Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai
pertanyaan, pernyataaan, atau serangkai tugas yang harus dikerjakan atau
dijawab oleh responden70. Tes yang diberikan yaitu pre-test dan post-test
pada kedua kelas. Pre-test dilakukan pada awal pertemuan. Kemudian post-
test  digunakan untuk mengetahui skor nilai pelajaran biologi siswa yang
diajarkan dengan menggunakan model Scramble (kelas eksperimen) dan
dengan menggunakan pembelajaran konvesional (kelas kontrol) yang biasa
diterapkan dengan metode ceramah dan tanya jawab. Hasil yang didapat
____________
70 Arifin Zainal, penelitian pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.2011), h. 226.
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berupa nilai pada post-test akan digunakan untuk memperoleh data tentang
hasil belajar siswa pada materi sistem gerak manusia. Post-test dilaksanakan
setelah semua proses pembelajaran selesai, soal tes akhir dibuat dalam bentuk
pilihan ganda.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah.71 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar observasi
Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini dilakukan sebagai
pedoman untuk melakukan pengamatan yang ditujukan untuk mendapatkan data
yang diinginkan oleh peneliti. Lembar observasi untuk aktivitas belajar siswa
berisi aspek-aspek aktivitas belajar siswa. Adapun Aspek-aspek penilaian siswa
yang diamati yaitu sebagai berikut: 1) Memperhatikan apa yang disampaikan guru
2) Menjawab pertanyaan dari guru 3) Mengerjakan LKS yang diberikan guru 4)
Bekerja sama dengan teman satu kelompok 5) Mendiskusi masalah yang dihadapi
dalam kegiatan belajar mengajar 6) bertukar pendapat antar teman dalam
kelompok 7) Mengambil keputusan dari semua jawaban yang dianggap paling
benar 8) Mempresentasikan jawaban di depan kelas 9) Merespon jawaban teman.
____________
71 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Karya, 2002), h. 203.
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2. Soal tes
Soal tes yaitu sejumlah soal yang dibuat oleh penulis sesuai kurikulum
dan indikator yang ingin dicapai dalam materi sistem peredaran darah pada
manusia, soal pre-test dalam bentuk soal pilihan ganda berjumlah 30 soal
dan Post-tets dalam bentuk  soal pilihan ganda berjumlah 30 soal, setiap
jawaban yang benar mendapatkan skor nilai.
Soal yang digunakan untuk mengambil data dalam penelitian ini
dianalisis adalah analisis tes (Anates). perangkat tes/ soal yang telah disusun
dan digunakan dalam penelitian ini akan diteskan pada siswa yang telah
mempelajari materi sistem peredaran darah, yaitu pada siswa kelas IX
dengan tujuan untuk mengetahui butir-butir soal yang diuji cobakan sudah
memenuhi syarat tes yang baik atau tidak.
F. Teknik Analisis Data
Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan, maka langkah selanjutnya
dalam penelitian  ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang
diperoleh selama penelitian. Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab
permasalahan penelitian yang telah dirumuskan.
1. Aktivitas belajar siswa
Data aktivitas belajar siswa diolah dengan menggunakan rumus
deskriptif persentase.72
P =	 	100	%
____________
72 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006),
h.   42.
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Keterangan :
P : Angka presentase
F : Jumlah Skor yang dicapai Siswa
N : Banyaknya Aspek yang diamati
100 : Bilangangan konstanta
Setelah diolah dengan teknik persentase, untuk memudahkan
penarikan kesimpulan, terlebih dahulu dilakukan penafsiran data
berdasarkan golongan dan kriteria-kriteria sebagai berikut:
0% : Tidak seorang pun
1% - 49% : Sebagian kecil
25% - 49% : Kurang dari setengahnya
50% : Setengahnya
51% - 74% : Lebih dari setengahnya
75% - 99% : Hampir seluruhnya
100% : Seluruhnya
2. Hasil belajar siswa
Data hasil belajar siswa diperoleh dari tes, diolah menggunakan rumus
seperti yang dikemukakan oleh sudjana dengan menggunakan rumus uji-t.73
____________
73 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : Tarsito, 2002), h. 239.
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t =
ᵪ ᵧ∑ 	 	∑
ᵪ		 		 ᵧ ᵪ	 	 ᵧ 	
Keterangan :
Mx : Nilai rata-rata pada kelompok kelas kontrol
My : Nilai rata-rata pada kelompok kelas eksperimen
N : Banyaknya siswa
X : Deviasi setiap nilai ᵡ₂dan ᵡ₁
Y : Deviasi setiap nilai y2 dan y1
Statistik uji-t tersebut digunakan untuk menguji hipotesis yang sudah
dirumuskan sebagai berikut :
H0 : µ1 = µ2 : Penggunaan model kooperatif tipe scramble pada materi
sistem peredaran darah manusia tidak dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dengan pembelajaran konvensional kelas VIII di SMPN 1 Pasie Raja
Aceh Selatan.
H1 : µ1> µ2 : Penggunaan model kooperatif tipe scramble pada materi
sistem peredaran darah manusia dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional kelas VIII di SMPN 1
Pasie Raja Aceh Selatan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Penggunakan Model Kooperatif Tipe Scramble Terhadap Aktivitas
Belajar Siswa
Penelitian telah dilakukan dari tanggal 24 sampai 30 Januari 2017 di SMPN
1 Pasie Raja pada materi sistem peredaran darah dengan menggunakan model
kooperatif tipe scramble di kelas VIII1 dan pembelajaran konvensional di kelas
VIII2, dengan menggunakan lembar observasi siswa pada kedua kelas. Hasil
pengolahan data aktivitas belajar siswa kedua kelas pada pertemuan I,  II dan III
dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Obervasi Aktivitas Siswa pada Pertemuan I Kelas Eksperimen
No Indikator
Pertemuan I
Ob Ob
Total Ket1 2
1 Siswa mempersiapkan diri sebelum
menerima pelajaran (emotional activities) 3 3 3 Aktif
2 Siswa mendengarkan instruksi yangdisampaikan guru (listening activies) 3 3 3 Aktif
3 Siswa menjawab soal -soal yang diberikan guru(mental activities) 3 2 2
Cukup
Aktif
4 Siswa bertanya pada guru tentang soal
yang kurang jelas (oral actities) 3 3 3 Aktif
5 Mencatat hal penting dalam pembelajaran(writing activities) 3 3 3 Aktif
6
Siswa Aktif dalam mengerjakan LKS
kelompok (motor activities) 4 4 4 Aktif
7 Siswa mempresentasikan hasil diskusi
bersama kelompok (emotional activities) 3 4 3 Aktif
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8
Siswa memperhatikan media gambar
yang tampilkan setiap kelompok (visual
activities)
3 3 3 Aktif
Jumlah 24
Persentase 75 Aktif
Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas terlihat bahwa keaktivan pembelajaran siswa
sudah baik setelah dianalisis dengan menggunakan rumus persentase terhadap
model kooperatif tipe scramble pada materi sistem peredaran darah terjadi
peningkatan keaktivan belajar siswa. Pertemuan pertama di kelas eksperimen
terlihat rata-rata skor dari kedua observer pada indikator pertama (emotional) dan
kedua (listening activies) terdapat rata–rata skor yang sama yaitu 3, ketiga (mental
activities) 2, keempat (oral activities) dan kelima (writing activities) juga terdapat
skor yang sama yaitu 3, keenam (Motor activities 4, ketujuh (emotional activities)
dan kedelapan (visual activities) juga terdapat rata – rata skor yang sama yaitu 3,
dengan total keseluruhan adalah 24 atau 75% (aktif) termasuk katogori aktif.
Tabel 4.2 Hasil Obervasi Aktivitas Siswa pada Pertemuan II Kelas Eksperimen
No Indikator
Petemuan II
Ob Ob Total Ket
1 2
1 Siswa mempersiapkan diri sebelum
menerima pelajaran (emotional activities) 3 3 3 Aktif
2 Siswa mendengarkan instruksi yangdisampaikan guru (listening activies) 3 3 3 Aktif
3 Siswa menjawab soal -soal yang di berikanguru(mental activities) 4 3 3 Aktif
4 Siswa bertanya pada guru tentang soal yang
kurang jelas (oral actities) 3 3 3
Cukup
Aktif
5 Mencatat hal penting dalam pembelajaran(writing activities) 4 4 4
Sangat
Aktif
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6
Siswa Aktif dalam mengerjakan LKS
kelompok (Motor activities) 4 4 4
Sangat
Aktif
7 Siswa mempresentasikan hasil diskusi
bersama kelompok (emotional activities) 4 4 4
Sangat
Aktif
8
Siswa memperhatikan media gambar yang
tampilkan setiap kelompok (visual
activities)
3 4 3 Aktif
Jumlah 27
Persentase 84,3 SangatAktif
Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Berdasarkan Tabel 4.2, bahwa aktivitas belajar siswa pada kelas
eksperimen setelah dianalisis dengan menggunakan rumus persentase terhadap
model kooperatif tipe scramble pada materi sistem peredaran darah terjadi
peningkatan aktivitas belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di atas
yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai aktivitas belajar siswa pada
setiap  pertemuannya. Pertemuan kedua di kelas eksperimen terlihat rata-rata skor
dari kedua observer pada indikator pertama (emotional activities), kedua (listening
activities), ketiga (mental activities), keempat (oral activities) terdapat rata-rata
skor yang sama yaitu 3, kelima (writing activities), keenam (motor activities),
ketujuh (emotional activities) juga terdapat rata-rata skor yang sama yaitu 4, dan
kedelapan (visual activities) 3 dengan total keseluruhan adalah 27 atau 84,3%
(sangat aktif) termasuk katagori sangat tinggi.
44
Tabel 4.3 Hasil Obervasi Aktivitas Siswa pada Pertemuan III Kelas Eksperimen
No Indikator
Pertemuan III
Ob Ob Total Ket
1 2
1
Siswa mempersiapkan diri sebelum
menerima pelajaran (emotional
activities)
3 3 3 Aktif
2 Siswa mendengarkan instruksi yangdisampaikan guru (listening activies) 4 4 4
Sangat
Aktif
3 Siswa menjawab soal -soal yang diberikan guru(mental activities) 3 4 3 Aktif
4 Siswa bertanya pada guru tentang soal
yang kurang jelas (oral actities) 3 4 3 Aktif
5
Mencatat hal penting dalam
pembelajaran
(writing activities)
4 4 4 SangatAktif
6
Siswa Aktif dalam mengerjakan LKS
kelompok (motor activities) 4 4 4
Sangat
Aktif
7
Siswa mempresentasikan hasil diskusi
bersama kelompok (emotional
activities)
4 4 4 SangatAktif
8
Siswa memperhatikan media gambar
yang tampilkan setiap kelompok
(visual activities)
4 4 4 SangatAktif
Jumlah 28
Persentase 87,5 SangatAktif
Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Berdasarkan Tabel 4.3, bahwa aktivitas belajar siswa pada kelas
eksperimen setelah dianalisis dengan menggunakan rumus persentase terhadap
model kooperatif tipe scramble pada materi sistem peredaran darah terjadi
peningkatan aktivitas belajar siswa pada pertemuan ketiga di kelas eksperimen
terlihat rata-rata skor dari kedua observer pada indicator pertama (emotional
activities) yaitu 3, kedua (listening activities) 4, ketiga (mental activities) ,
keempat (oral activities) terdapat skor yang sama yaitu 3, kelima (writing
activities), keenam (motor activities ), ketujuh (emotional activities), dan
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kedelapan(visual activities) terdapat rata – rata skor yang sama yaitu 4 dengan
total keseluruhan adalah 28 atau 87,5% (sangat aktif) juga termasuk katogori
sangat aktif . Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di atas dimana rata-rata aktivitas
menunjukan adanya peningkatan aktivitas siswa dari kriteria aktif sampai sangat
aktif pada setiap pertemuannya. Dibandingkan dengan hasil aktivitas belajar siswa
pada kelas kontrol setelah dianalisis dengan menggunakan rumus pesentase
dengan menerapkan pembelajaran konvensional dapat dilihat pada Tabel 4.4
berikut ini.
Tabel 4.4 Hasil Obervasi Aktivitas Siswa pada Pertemuan I Kelas Kontrol
No Indikator
Pertemuan I
Ob Ob
Total Ket
1 2
1
Siswa mempersiapkan diri sebelum
menerima pelajaran (emotional
activities )
2 2 2 Cukup
Aktif
2
Siswa mendengarkan instruksi yang
disampaikan guru (listening activities) 2 2 2
Cukup
Aktif
3
Siswa menjawab soal - soal yang di
berikan guru (mental activities) 2 3 2
Cukup
Aktif
4
Siswa bertanya pada guru tentang
soal-soal  yang kurang jelas (oral
activities)
2 3 2 Cukup
Aktif
5
Mencatat hal penting dalam
pembelajaran
(writing activities )
3 3 3 Aktif
6
Siswa aktif dalam mengerjakan LKS
kelompok  (motor activities) 3 4 3 Aktif
7
Siswa mempresentasikan hasil diskusi
bersama kelompok (emotional
activities)
3 3 3 Aktif
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8
Siswa memperhatikan media gambar
yang tampilkan setiap kelompok
(visual activities)
3 3 3 Aktif
Jumlah 20
Persentase 62,5 Aktif
Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Berdasarkan Tabel 4.4, bahwa aktivitas belajar siswa pada pertemuan I
kelas kontrol setelah dianalisis dengan menggunakan rumus persentase dengan
menerapkan pembelajaran konvensional pada materi sistem peredaran darah rata-
rata skor dari kedua observer pada indicator pertama (emotional activities), kedua
(listening activities), ketiga (mental activities) dan keempat (oral activities)
terdapat rata–rata skor yaitu 2, kelima (writing activities), keenam (motor
activities), ketujuh (emotional activities) dan kedelapan (visual activities) terdapat
skor yang sama yaitu 3 dengan total keseluruhan adalah 20 atau 62,5% (aktif).
Dimana dari hasil tersebut terlihat kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol
dengan selisih 12,5%.
Tabel 4.5 Hasil Obervasi Aktivitas Siswa pada Pertemuan II Kelas Kontrol
No Indikator
Pertemuan II
Ob Ob
Total Ket
1 2
1
Siswa mempersiapkan diri sebelum
menerima pelajaran (emotional ) 2 3 2
Cukup
Aktif
2
Siswa mendengarkan instruksi yang
disampaikan guru (listening activities) 3 3 3 Aktif
3
Siswa menjawab soal - soal yang di
berikan guru (mental activities) 2 2 2
Cukup
Aktif
4 Siswa bertanya pada guru tentang
soal-soal  yang kurang jelas (oral
2 3 2
Cukup
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activities) Aktif
5
Mencatat hal penting dalam pembelajaran
(writing activities ) 3 3 3 Aktif
6
Siswa aktif dalam mengerjakan LKS
kelompok  (motor activities) 4 3 3 Aktif
7
Siswa mempresentasikan hasil diskusi
bersama kelompok (emotional activities) 3 4 3 Aktif
8
Siswa memperhatikan media gambar
yang tampilkan setiap kelompok (visual
activities)
4 4 4 SangatAktif
Jumlah 22
Persentase 69,5 Aktif
Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Berdasarkan Tabel 4.5, bahwa aktivitas belajar siswa pada pertemuan II
kelas kontrol setelah dianalisis dengan menggunakan rumus persentase dengan
menerapkan pembelajaran konvensional pada materi sistem peredaran darah rata-
rata skor dari kedua observer pada indicator pertama (emotional activities) yaitu 2,
kedua (listening activities) 3, ketiga (mental activities), keempat (oral activities)
terdapat rata-rata skor yang sama yaitu 2, kelima (writing activities), keenam
(motor activities), ketujuh (emotional activities), juga terdapat rata-rata skor yang
sama yang sama yaitu 3 dan kedelapan (visual activities) 4 dengan total
keseluruhan adalah 22 atau 69,5% (aktif). Dimana dari hasil tersebut terlihat kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan selisih 14,8%.
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Tabel 4.6 Hasil Obervasi Aktivitas Siswa pada Pertemuan III Kelas Kontrol
Jumlah 22
Persentase 69,5 Aktif
Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Berdasarkan Tabel 4.6, bahwa aktivitas belajar siswa pada pertemuan III
kelas kontrol setelah dianalisis dengan menggunakan rumus persentase dengan
menerapkan pembelajaran konvensional pada materi sistem peredaran darah rata-
rata skor dari kedua observer pada indicator pertama (emotional activities), kedua
(listening activities), ketiga (mental activities), keempat (oral activities), kelima
(writing activities), keenam (motor activities), ketujuh (emotional activities),
terdapat rata-rata skor yang sama yaitu 3 dan kedelapan (visual activities) 4
No Indikator
Pertemuan III
Ob Ob
Total Ket
1 2
1
Siswa mempersiapkan diri sebelum
menerima pelajaran (emotional
activities)
3 3 3 Aktif
2 Siswa mendengarkan instruksi yang
disampaikan guru (listening activies)
3 3 3 Aktif
3 Siswa menjawab soal -soal yang di
berikan guru(mental activities)
3 3 3 Aktif
4 Siswa bertanya pada guru tentang soal
yang kurang jelas (oral actities)
3 3 3 Aktif
5
Mencatat hal penting dalam
pembelajaran
(writing activities)
3 4 3 Aktif
6 Siswa Aktif dalam mengerjakan LKS
kelompok (motor activities)
3 4 3 Aktif
7 Siswa mempresentasikan hasil diskusi
bersama kelompok (emotional activities)
3 4 3 Aktif
8
Siswa memperhatikan media gambar
yang tampilkan setiap kelompok (visual
activities)
4 4 4 SangatAktif
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dengan total keseluruhan adalah 25 atau 78,12%. Dimana dari hasil tersebut
terlihat kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan selisih 9,38%.
Hasil aktivitas belajar siswa dari kedua kelas tersebut menunjukan bahwa
aktivitas belajar siswa pada kelas kelas eksperimen terjadi peningkatan yang
signifikan lebih baik daripada kelas kontrol. Dimana terjadi peningkatan aktivitas
dari kriteria aktif hingga sangat aktif pada kelas eksperimen setiap pertemuannya,
sedangkan pada kelas kontrol tidak terjadi peningkatan aktvitas siswa terlihat dari
ketiga pertemuan tersebut rata-ratanya hanya berada pada kriteria aktif.
Persententase nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pata tiap pertemuan
kegiatan pembelajaran pada kelas ekperimen dapat dilihat pada Grafik 4.1
Grafik 4.1. Perbandingan Nilai Rata-Rata Aktivitas Belajar
Siswa pada Setiap Pertemuan selama Kegiatan
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Berdasarkan Grafik 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata aktivitas belajar
siswa pada tiap pertemuan terjadi peningkatan yang singnifikan pada setiap
pertemuan.  Hal ini terlihat dari perolehan nilai rata-rata aktivitas belajar siswa
pada tiap pertemuan yaitu, pertemuan pertama 69.5% termasuk katagori aktif,
pertemuan kedua 81.25% termasuk katagori sangat aktif, dan pada pertemuan
ketiga 87.5% juga termasuk katagori sangat aktif. Dengan demikian hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa kelas yang menerapkan pembelajaran dengan model
kooperatif tipe scramble dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VIII1
SMP Negeri 1 Pasie Raja  pada materi sistem peredaran darah pada manusia.
Persententase nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pata tiap pertemuan
kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol dapat dilihat pada Grafik 4.2
Grafik 4.2. Perbandingan Nilai Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa
pada Setiap Pertemuan selama Kegiatan Pembelajaran
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Sedangkan pada kelas kontrol dapat dilihat pada Grafik 4.2. yang
menunjukkan bahwa nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pada tiap pertemuan
tidak terjadi peningkatan yang singnifikan pada setiap pertemuan.  Hal ini terlihat
dari perolehan nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pada tiap pertemuan yaitu,
pertemuan pertama 62.5% pertemuan kedua 69.5% dan pada pertemuan ketiga
78.12% dimana katagori dari ketiga pertemuan tersebut termasuk katagori aktif.
Dengan demikian hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas yang menerapkan
pembelajaran konvensional tidak terjadi peningkatan aktvitas belajar siswa pada
setiap pertemuan nilai rata-ratanya hanya berada pada kriteria aktif  di kelas VIII2
SMP Negeri 1 Pasie Raja  pada materi sistem peredaran darah pada manusia.
2. Hasil Belajar Siswa dengan Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Scramble.
Hasil belajar merupakan hasil yang didapatkan dari pre-test (tes awal) dan
post-test (tes akhir) yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe scramble dan pembelajaran konvensional
pada materi sistem peredaran darah manusia. Peningkatan hasil belajar siswa
dapat dihitung dengan menggunakan rumus Uji-t. Berdasarkan hasil analisis data
penelitian yang telah dilaksanakan terhadap siswa kelas VIII1 (eksperimen)
danVIII2 (kontrol) pada materi sistem peredaran darah manusia di SMP Negeri 1
Pasie Raja dengan menggunakan model kooperatif tipe scramble di kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol maka diperoleh
data hasil belajar siswa seperti yang terlihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Data Hasil pre-test dan post-test Siswa kelas VIII1 (eksperimen)
danVIII2 (kontrol)
Subjek Kelas Eksperimen Gain d2 Kelas Kontrol Gain d2
Pre  Test Post Test Pre Test Post Test
1 46 73 27 729 30 63 33 1.089
2 36 70 34 1156 43 50 7 49
3 36 73 37 1369 30 56 26 676
4 63 83 20 400 23 43 20 400
5 53 80 27 729 40 70 30 900
6 30 70 40 1600 54 65 11 121
7 50 80 30 900 30 56 26 676
8 46 76 30 900 26 40 14 196
9 66 93 27 729 43 67 24 576
10 50 70 20 400 56 65 9 81
11 66 90 24 576 40 47 7 49
12 50 86 36 1296 58 60 2 4
13 66 83 17 289 39 65 26 676
14 40 70 30 900 40 73 33 1.089
15 43 76 33 1089 65 72 7 49
16 56 80 24 576 30 66 36 1.296
17 63 83 20 400 65 76 11 121
18 43 73 30 900 43 54 11 121
19 63 90 27 729 48 58 10 100
20 46 80 34 1156 43 65 22 484
21 40 70 30 900 54 67 13 169
22 30 66 36 1296 43 54 11 121
23 30 66 36 1296 63 70 7 49
24 43 86 43 1849 43 65 22 484
25 40 70 30 900 54 57 3 9
26 43 73 30 900 43 70 27 729
27 30 66 36 1296 54 63 9 81
28 64 70 6 36
Jumlah 1.268 2.076 808 25.260 1.264 1.727 463 10.431
Rata-
rata 46,96296 76,88889 29,9259 935,5556 45,14286 61,67857 17 373
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata ujian
pre-test yang diperoleh siswa kelas eksperimen, yaitu 46.96, sedangkan di kelas
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kontrol, nilai rata-rata pre-test siswa mencapai 45.14, artinya kedua kelas tersebut
mempunyai kemampuan awal yang setera karena nilai rata-rata kedua kelas tidak
jauh berbeda. Namun, pada tes akhir yang dilakukan setelah pembelajaran, hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar siswa kelas kontrol,
yaitu pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 76,89 dan pada kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata 61,68 yang masih dibawah KKM (kriteria ketuntasan
minimum). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dapat meningkat
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble daripada
pembelajaran konvensional pada materi sistem peredaran darah manusia.
Selanjutnya, data hasil belajar siswa akan dianalisis dengan menggunakan
rumus uji-t untuk melihat ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil analisis data tersebut, maka diperoleh harga thitung yaitu 5,609
pada taraf signifikan 5% ( 0,05). Adapun data hasil pengolahan data dengan uji-t
didapat bahwa thitung = 5,609.
Tabel: 4.4. Data Hasil Pengolahan uji-t pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Gain (d) Nilaithitung
Nilai
ttable
Kesimpulan
Eksperimen 46,96 76,89 29,92
5,609 2,021
thitung > ttable
yaitu: 5,609 >
2,021Kontrol 45,14 61,68 17
Berdasarkan Tabel: 4.4. menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test siswa
kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa kelas
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kontrol. Selanjutnya dari hasil analisis data diperoleh bahwa thitung > ttable yaitu:
5,609 > 2,021 ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe scramble pada materi sistem peredaran darah manusia dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini yang harus dibuktikan
sebagai berikut:
Ho = ₁	 ≤ 	 ₂
Ha = ₁ > 	 ₂
Keterangan:
H0 : Penggunaan model kooperatif tipe scramble  pada materi sistem
peredaran darah manusia tidak dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dengan pembelajaran konvensional kelas VIII di SMPN 1 Pasie Raja Aceh
Selatan.
Ha :Penggunaan model kooperatif tipe scramble pada materi sistem
peredaran darah manusia dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional kelas VIII di SMPN 1
Pasie Raja Aceh Selatan.
Dengan kriteria pengajuan adalah diterima Ho Jika t hitung < t table, dan
diterima Ha jika t hitung > 	t table pada taraf signifikan 	= 0,05.
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Diketahui, t hitung = 5,609 dengan d.b = 53. Pada tabel diketahui harga t table
0,05 = 2,021. Maka diperoleh harga thitung > ttable yaitu: 5,609 > 2,021. Sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
perlakuan yang dilakukan mempunyai pengaruh peningkatan terhadap kelompok
eksperimen. Peningkatan dengan model kooperatif tipe scramble terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran materi sistem peredaran darah manusia dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang ditunjukkan dengan
nilai lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang tidak diajarkan dengan
menggunakan model kooperatif tipe scramble.
B. Pembahasan
1. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
Menurut Sardiman, menyatakan bahwa aktivitas belajar merupakan
aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar keduanya
saling berkaitan. Sedangkan menurut Oemar Hamalik menyatakan bahwa aktivitas
belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan
pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa yang telah dilakukan
selama proses pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen disetiap pertemuan. Secara
keseluruhan aktivitas belajar siswa dapat dikatagorikan sudah baik melalui
penerapan model kooperatif tipe scramble pada materi sistem peredaran darah
manusia dimana dari kategori aktif meningkat menjadi sangat aktif.
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Aktivitas belajar siswa pertemuan pertama pada indikator emotional
activities, listening activities, oral activities, emotional activities, dan visual
activities pada kelas eksperimen adalah sama yaitu dengan nilai rata-rata skor 3
dengan total skor keseluruhan indikator adalah 24 atau 75%, sedangkan pada
kelas kontrol pada tiap indikator pertemua pertama skor nilai rata-rata 2 dengan
total skor keseluruhan indikator adalah 20 atau 62,5% Dimana dari hasil tersebut
terlihat kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan selisih 12,5%.
Dari hasil tersebut, kedua kelas mempunyai katagori aktivitas belajar siswa yang
sama yaitu pada kategori aktif. Salah satu indikator yang memiliki skor yang
rendah pada kedua kelas yaitu dengan masing-masing skor 2 terdapat pada
indikator siswa menjawab soal-soal yang diberikan guru (mental activities), salah
satu hal yang menyebabkan siswa tidak mampu menjawab soal yang diberikan
guru karena bisa belum ada rasa percaya diri memberanikan diri dalam menjawab
pertanyaan tanya guru, tetapi pada pertemuan selanjutnya pada indikator tersebut
terjadi peningkatan skor rata-rata. Dimana dari hasil tersebut terlihat kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan selisih 9,38%.
Pertemuan kedua pada indikator writing activities, motor activities,
emotional activities, dan visual activities pada kelas eksperimen terjadi
peningkatan skor rata-rata yang awalnya bernilai 3 meningkat menjadi 4, hal ini
menunjukan bahwa aktivitas belajar siswa meningkat signifikan jika dilihat dari
total skor rata-rata keseluruhannya yaitu 27 atau 84,3% dengan katagori sangat
aktif, berbeda dengan kelas kontrol pada indikator-indikator tersebut hanya pada
indikator motor activities yang terjadi penambahan skor yang awalnya 3
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meningkat menjadi 4, tetapi walaupun terjadi penambahan skor, rata-rata
keseluruhannya tetap berada pada katagori aktif dengan skor rata-rata 22 atau
69,5% terlihat kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan selisih
14,8%, pada indikator motor activities siswa aktif dalam mengerjakan LKS
Kelompok, siswa pada kedua kelas, dapat menyelesaikan soal-soal pada LKS
secara berkelompok sehingga siswa dapat saling bertukar pikiran dan diskusi
dalam menyelesaikan permasalahan pada LKS serta mampu menjelaskan kepada
anggota kelompok lainnya.
Pertemuan terakhir, yaitu pertemua ketiga pada indikator writing activities,
motor activities, emotional activities, dan visual activities pada kelas eksperimen
skor rata-rata masih tetap sama dengan pertemuan kedua yaitu bernilai 4, akan
tetapi pada indikator listening activities, siswa mendengarkan instruksi yang
diberikan guru. Hal ini menunjukan bahwa aktivitas belajar siswa meningkat
signifikan jika dilihat dari total skor rata-rata keseluruhannya yaitu 28 atau 87,5%
dengan katagori sangat aktif, sedangkan pada kelas kontrol pada indikator writing
activities, motor activities dan emotional activities, nilai skornya masih sama
seperti pada pertemuan kedua, akan tetapi terjadi penambahan skor pada indikator
mental activities, siswa mampu menjawab soal-soal yang diberikan guru,
sehingga rata-rata keseluruhannya menjadi 25 atau 78,12% tetapi tetap berada
pada katagori aktif seperti pertemuan satu dan dua. Dimana dari hasil tersebut
terlihat kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan selisih 9,38%.
Model pembelajaran scramble adalah model pembelajaran yang mengajak
siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada
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dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan
alternative jawaban yang tersedia.74 Model scramble membutuhkan media dengan
pertanyaan dan jawaban yang ditulis pada sebuah kertas. Pertanyaan yang dibuat
disesuaikan dengan bahan ajar yang harus dikuasai oleh siswa. Kemudian jawaban
atas pertanyaan diberikan pada lembar yang sama dengan mengacak hurufnya.75
Berdasarkan  pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe
scramble yang dimaksud adalah suatu model pembelajaran dengan cara
memberikan jawaban yang disusun secara acak kemudian siswa bertugas untuk
mengkoreksi jawaban tersebut sehingga menjadi jawaban yang tepat.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Jamaluddin dkk,
diketahui bahwa  model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dapat
meningkatkan aktivitas pada mata pembelajaran biologi di kelas VIII di SMPN
Negeri 2 Kediri kabupaten lombok barat.76 kemudian berdasarkan penelitian
Kadek Sugiarta menunjukkan bahwa “penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe scramble dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil penelitian terhadap aktivitas belajar siswa pada Siklus I sebesar 6,41
yang berada pada kategori cukup aktif menjadi 8,39 yang berada pada kategori
____________
74 Shoimin, A. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2011, (Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2014 ), h . 166.
75 Sani, Ridwan Abdullah, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 248.
76 Jamaluddin, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Scramble Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran  Biologi Kelas VIIIb Di
Smp Negeri 2 Kediri  Kabupaten  Lombok Barat Tahun Ajaran 2013/2014”, Skripsi, (Mataram :
Universitas Mataram, 2013), h. 5-6.
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cukup aktif pada Siklus II, meningkat menjadi 10,66 yang berada pada kategori
aktif pada Siklus III”.77
2. Hasil Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa dari model pembelajaran Scramble terlihat pada
kelas eksperimen berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan
hasil analisis data Pre-test dan Post-tes dengan menggunakan analisis uji t
menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar setelah mengikuti proses
pembelajaran dengan penggunaan model kooperatif tipe scramble. Dimana,
memperlihatkan bahwa thitung > ttable yaitu: 5,609 > 2,021 dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima. Hasil belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe
scramble pada materi sistem peredaran darah manusia dan berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa kelas VIII di SMPN 1 Pasie Raja Aceh Selatan.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel (2,10 > 1,671),
hasil tersebut menyatakan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari
nilai rata-rata kelas kontrol. Adanya pengaruh model pembelajaran scramble
dengan menggunakan alat peraga dari bahan bekas terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas X SMA Negeri 5 Lubuklinggau Tahun ajaran 2015/2016.78 Merujuk
pada penelitian yang dilakukan oleh Onny Fitri Mardani, dapat disimpulkan
____________
77 Kadek Sugiarta., Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X1 SMA Saraswati Singaraja Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Tahun Pelajaran 2011/2012, Skripsi Pendidikan, 2011, h. 3.
78 Merti Triyanti., Pengaruh Model Pembelajaran Scramble dengan Menggunakan Alat
Peraga dari Bahan Bekas Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 5
Lubuklinggau Tahun Ajaran 2015/2016, Jurnal Pendidikan Biologi, 2015, h. 2.
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bahwa model pembelajaran kooperatif tipe scramble di katagorikan baik. Hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol, sebagian besar
siswa  kelas eksperimen masuk dalam kategori tinggi, sedangkan siswa kelas
kontrol masuk dalam kategori sedang. Siswa yang masuk kategori tinggi untuk
kelas eksperimen yaitu 11 siswa (20,37%) dan kelas kontrol yaitu 3 siswa
(5,56%).79 Hal ini menunjukkan bahwah terjadi peningkatan hasil belajar siswa
setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble, model
pembelajaran scramble ini memiliki kelebihan dalam melatih pemahaman siswa
sekaligus melatih keterampilan siswa dalam menyusun sebuah kata atau kalimat
pada materi yang telah disampaikan.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble sangat
membantu guru dalam proses mengajar dan juga membuat siswa aktif disebabkan
oleh model scramble ini belum pernah dilakukan sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar biologi (tipe scramble hal yang baru karena berupa permainan yang
sudah disiapkan jawabannya tetapi dalam keadaan acak). Siswa yang susah
menghafal bisa menjawab pertanyaan dengan baik dan benar, sehingga timbul rasa
senang, perhatian yang sungguh dan konsentrasi yang baik selama melakukan
proses pembelajaran biologi.80
____________
79 Onny Fitri Mardani., Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Terhadap
Hasil Belajar Matematika Bagi Siswa Kelas Viii Smp Pangudi Luhur Salatiga, Jurnal Pendidikan,
2016, h. 14.
80 Alfred A. Antoh., Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Scramble
Terhadap Minat dan Hasil Belajar Biologi pada Kelas XI IPA SMA Negeri Manokwari, Junal Imu
Pendidikan Indonesia, Vol. 3. No. 2. 2015, h. 35.
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Pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble ini
sangat membantu guru dalam mengajar, dan juga membuat siswa tidak merasa
bosan, hal ini dikarenakan siswa dapat  bermain sekaligus belajar, berpikir, dan
terlibat aktif  dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
scramble. Setiap siswa dituntut untuk bekerja sama dan mengeluarkan ide, dimana
siswa harus menyusun jawaban acak menjadi jawaban yang benar.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe scramble pada materi sistem peredaran darah manusia
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan katagori sangat aktif
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional tetap pada katagori
aktif kelas VIII SMPN 1 Pasie Raja Aceh Selatan.
2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada materi
sistem peredaran darah manusia dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan pembelajaran konvensional kelas VIII SMPN 1 Pasie
Raja Aceh Selatan karena thitung > ttable yaitu: 5,609 > 2,021.
B. Saran
1. Diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe scramble dalam pembelajaran lain yang sesuai agar
siswa lebih memahami pembelajaran.
2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
yang sama pada materi yang lain sebagai bahan pertimbangan dengan
hasil penelitian ini.
3. Diharapkan kepada sekolah agar dapat meningkatkan kualitas guru
dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar.
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Lampiran: 5
Silabus SMP Negeri I Pasie Raja, Aceh Selatan.
Nama Sekolah : SMP Negeri I Pasie Raja
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas : VIII/IPA
Semester : 2
Standar Kompetensi : 2.  Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia.
jknsd
Kompetensi Dasar
Materi
pokok/Materi
Pembelajaran
Kegiatan
Pembelajaran Indikator Penilaian
Alokasi
Waktu Sumber
2.4. Mendeskripsikan
sistem peredaran
darah  pada
manusia dan
hubungannya
dengan kesehatan
 Sistem
Peredaran
darah
Manusia
 Diskusi
kelompok
 Mengerjakan
LKS Sramble
 Menjelasakan
pengertian sistem
peredaran darah
manusia.
 Menjelaskan
komponen –
komponen darah pada
manusia.
 Menyebutkan macam-
macam alat peredaran
darah manusia.
 Menjelaskan fungsi
darah, fungsi jantung,
dan fungsi pembuluh
darah dalam sistem
peredaran darah pada
manusia.
Bentuk
instrumen:
Essay
6 x 45 Sumber:
Buku
Biologi
SMP
Penerbit
Erlangga
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 Menjelaskan fungsi
sistem peredaran
darah
 Menjelaskan sistem
peredaran darah pada
manusia
 Menggolongkan
darah sistem ABO
pada manusia
 Menjelaskan transfusi
darah pada manusia
 Mendeskripsikan
sistem peredaran
darah limfa
 Mendata contoh
kelainan dan penyakit
pada sistem peredaran
darah yang biasa
dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari
dan upaya
mengatasinya
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Lampiran 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )
KELAS EKSPERIMEN
Nama Sekolah :  SMPN 1 PASIE RAJA
Mata Pelajaran :  IPA
Kelas / Semester :  VIII / II
Alokasi waktu : 6X 40 ( 3x Pertemuan )
A. Standar Kompetensi
2. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia.
B. Kompetensi Dasar
2.4 Mendeskripsikan sistem peredaran darah pada manusia dan hubungannya
dengan kesehatan
C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian sistem peredaran darah manusia (Pertemuan 1)
2. Menjelaskan komponen – komponen darah pada manusia (Pertemuan 1)
3. Menyebutkan macam-macam alat peredaran darah manusia (Pertemuan 1)
4. Menjelaskan fungsi darah, fungsi jantung, dan fungsi pembuluh darah
dalam sistem peredaran darah pada manusia (Petermuan 1)
5. Menjelaskan fungsi sistem peredaran darah (Petermuan 2)
6. Menjelaskan sistem peredaran darah pada manusia (Pertemuan 2)
7. Menggolongkan  darah sistem ABO pada manusia (Pertemuan 2)
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8. Menjelaskan transfusi darah pada manusia (Pertemuan 2)
9. Mendeskripsikan sistem peredaran darah limfa (Petermuan 3)
10. Mendata contoh kelainan dan penyakit pada sistem peredaran darah yang
biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan upaya mengatasinya
(Pertemuan 3)
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sistem peredaran darah pada mausia
2. Siswa dapat menjelaskan komponen – komponen darah pada manusia
3. Siswa dapat menyebutkan macam-macam alat peredaran darah manusia
4. Siswa dapat menjelaskan fungsi darah, fungsi jantung, dan fungsi
pembuluh darah dalam sistem peredaran darah pada manusia
5. Siswa dapat menjelaskan fungsi sistem peredaran darah
6. Siswa dapat menjelaskan sistem peredaran darah pada manusia
7. Siswa dapat menggolongkan  darah sistem ABO pada manusia
8. Siswa dapat menjelaskan transfusi darah pada manusia
9. Siswa dapat mendeskripsikan sistem peredaran darah limfa
10. Siswa dapat mendata contoh kelainan dan penyakit pada sistem peredaran
darah yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan upaya
mengatasinya
E. Karakter siswa yang diharapkan :
- Disiplin ( Discipline )
- Rasa hormat dan perhatian ( respect )
- Tekun ( diligence )
- Tanggung jawab ( responsibility )
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- Ketelitian ( carefulness)
F. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Sistem Peredaran darah
A. Darah
Darah merupakan alat transportasi atau alat pengangkutan yang paling
utama dalam tubuh kita
Fungsi darah :
-Mengangkut sari-sari makanan dari usus dan mengedarkan ke seluruh
tubuh
-Mengangkut oksigen dari paru-paru serta mengedarkannya ke seluruh
tubuh dan juga mengambil karbon dioksida
-Mengangkut hormon dari pusat produksi hormon ke tempat tujuannya di
dalam tubuh
-Mengangkut sisa-sisa metabolisme sel untuk dibuang di ginjal
-Menjaga kestabilan suhu tubuh
-Membunuh kuman yang masuk ke dalam tubuh.
B. Komposisi darah
a.Plasma darah (55%)
b.Sel-sel darah (45%)
-Sel darah merah (eritrosit)
-Sel darah putih (leukosit)
-Keping darah (trombosit)
75
C. Alat Peredaran Dara
1. Jantung
2. Pembuluh darah
Alat peredaran darah manusia selain jantung adalah pembuluh darah.
Pembuluh darah manusia berfungsi mengalirkan darah dari jantung ke seluruh
bagian tubuh manusia dan sebaliknya. Berdasarkan fungsinya, pembuluh darah
ada tiga macam yaitu:
a.     Pembuluh nadi (arteri) mengalirkan darah meninggalkan jantung
b.     Pembuluh balik (vena) mengalirkan darah kembali ke jantung
c.     Pembuluh kapiler  yaitu pembuluh yang halus yang menghubungkan
pembuluh nadi dan pembuluh balik.
D. Proses Peredaran Darah
Darah kita beredar di dalam pembuluh darah, maka peredaran darah kita
digolongkan sebagai peredaran darah tertutup. Dalam satu kali beredar darah
melewati jantung dua kali, karenanya peredaran darah manusia disebut peredaran
darah ganda. Peredaran darah ganda terdiri atas peredaran darah kecil dan
peredaran darah besar
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E.Gangguan pada Sistem Peredaran
a.Gangguan yang Berhubungan dengan Darah
- Anemia
- Leukemia
- Thalasemia
- Aids (Acquired immunodeficiency Syndrome)
b.Gangguan yang Berhubungan dengan Jantung dan Pembuluh Darah
- Penyakit Jantung
- Tekanan Darah Rendah
- Tekanan Darah Tinggi
- Varises
G. Metode Pembelajaran
1. Metode :  Ceramah, Diskusi.
2. model : Srcamble.
H. Media Pembelajaran
 Media
- Buku
- LKS
- Kartu
- Kertas
 Alat/Bahan
- Spidol
- Papan tulis
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I. Sumber Pembelajaran
1. Buku Ipa Biologi untuk SMP/MTs  kelas VIII, Istamar Syamsuri, Tahun 2007
Erlangga.
2. Buku Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar kelas VIII. Saeful Karim,
Tahun 2008 , Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan ke-1 (Indikator 1,2,3 dan 4)
Kegiatan Langkah-langkahModel Scramble Deskripsi
Alokasi
Waktu
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan
berdoa
 Guru mengkondisikan kelas
 Guru memberikan evaluasi
awal (Pre-test) kepada siswa
untuk melihat kemampuan
awal siswa.
 Apersepsi
“kita tahu bahwa darah
terdapat di dalam tubuh kita,
apa itu darah? Apa kegunaan
darah bagi tubuh kita?
bagaimana darah dapat
mengalir di dalam tubuh
kita?”
 Motivasi
Guru memperlihatkan gambar
jantung dan bertanya kepada
35 menit
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siswa “Apa fungsi jantung pada
tubuh kita?”.
 Guru menyampaikan judul dan
tujuan pembelajaran.
Kegiatan
Inti
Guru menyajikan
Eksplorasi
 Guru bertanya pada siswa
pengertian sistem peredaran
darah manusia
 Guru meminta siswa untuk
menjelaskan komponen-
komponen darah manusia
(plasma darah, eritrosit,
leukosit)
 Guru meminta siswa
menyebutkan macam-macam
alat sistem peredaran darah
manusia
 Guru meminta siswa
menjelaskan fungsi darah,
fungsi jantung, dan fungsi
pembuluh darah dalam sistem
peredaran darah pada
manusia
75 menit
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materi sesuai
kompetensi yang
ingin dicapai
Membentuk siswa
menjadi beberapa
kelompok
Membagikan
lembar kerja
dengan jawaban
yang diacak
susunannya.
Siswa dalam
kelompok
mengerjakan soal
berdasarkan waktu
yang ditentukan
guru.
Guru mengecek
waktu dan
memeriksa
pekerjaan siswa
Jika waktu
mengerjakan soal
sudah habis, siswa
wajib
mengumpulkan
kartu jawaban
kepada guru
 Guru memperjelas semua
jawaban siswa
Elaborasi
 Guru membagi siswa menjadi
4 kelompok
 Guru membagikan kartu soal
dan jawaban yang dimasukan
di dalam amplop dengan
jawaban yang diacak
susunannya (model scramble).
 Masing-masing kelompok
mengerjakan soal berdasarkan
waktu yang ditentukan guru
 Guru mengecek waktu dan
memeriksa pekerjaan masing-
masing kelompok siswa
 Masing-masing kelompok
siswa wajib mengumpulkan
kartu jawaban kepada guru,
baik yang sudah maupun
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Guru melakukan
penilaian.Penilaian
dilakukan
berdasarkan
seberapa cepat
siswa
mengerjakan soal
dan seberapa
banyak soal yang
dikerjakan dengan
benar
Guru memberikan
apresiasi dan
rekognisi kepada
siswa-siswa yang
berhasil dan
memberi semangat
kepada siswa yang
belum cukup
berhasil menjawab
dengan cepat dan
benar.
belum selesai harus
mengumpulkan kartu soal dan
jawabnya.
 Masing-masing kelompok
mendapatkan penilaian oleh
guru dilakukan berdasarkan
seberapa cepat siswa
mengerjakan soal dan
seberapa banyak soal yang
dikerjakan dengan benar.
 Siswa berhasil menjawab soal
dengan benar dan cepat
mendapat apresiasi dari guru
dan memberi semangat
kepada siswa yang belum
cukup berhasil menjawab
dengan benar dan cepat.
Konfirmasi
 Guru menanyakan kembali
hasil jawaban soal scramble
sebagai penguat materi
 Guru memberi kesempatan
bertanya kepada siswa
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tentang materi yang  belum di
pahami.
 Guru memberi penguatan dari
jawaban masing-masing
siswa.
Penutup Simpulan
 Guru bersama siswa membuat
kesimpulan dari hasil
pembelajaran.
Refleksi
 Guru membuat refleksi dari
hasil kegiatan pembelajaran
 Guru bertanya tentang proses
pembelajaran hari ini (peserta
didik mengungkapkan kesan
pembelajarannya)
 Guru menutup pembelajaran
dengan memberi motivasi
mengaitkan materi yang
diajarkan hari ini dengan
kehidupan sehari – hari dan
memberikan salam.
10 menit
Pertemuan Ke-2 (Indikator 5,6, 7, dan 8)
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Kegiatan Langkah-langkahModel Scramble Deskripsi
Alokasi
Waktu
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan
berdoa
 Guru mengkondisikan kelas
 Apersepsi
“ketika kita mengecek
golongan darah ternyata
golongan darah kita sama
dengan golongan ayah kita ,
apa yang menyebabkan
golongan darah kita sama
dengan golongan darah ayah
kita ?”
 Motivasi
Guru memotivasi siswa
dengan bertanya jawab
tentang materi pegolongan
darah pada manusia
15
Kegiatan
Inti
Eksplorasi
 Guru bertanya pada siswa
fungsi sistem peredaran
darah
 Guru bertanya pada siswa
bagaimana sistem peredaran
darah pada manusia
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Guru menyajikan
materi sesuai
kompetensi yang
ingin dicapai
Membentuk siswa
menjadi beberapa
kelompok
Membagikan
lembar kerja
dengan jawaban
yang diacak
susunannya.
Siswa dalam
kelompok
mengerjakan soal
berdasarkan waktu
yang ditentukan
guru.
Guru mengecek
waktu dan
 Guru bertanya  pada siswa
tentang golongan darah
sistem ABO pada manusia
 Guru bertanya  pada siswa
bagaimana transfusi darah
pada manusia
 Guru memperjelas jawaban
siswa
Elaborasi
 Guru membagi siswa
menjadi 4 kelompok
 Guru membagikan kartu soal
dan jawaban yang
dimasukan di dalam amplop
dengan jawaban yang diacak
susunannya (model
scramble).
 Masing-masing kelompok
mengerjakan soal
berdasarkan waktu yang
ditentukan guru
 Guru mengecek waktu dan
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memeriksa
pekerjaan siswa
Jika waktu
mengerjakan soal
sudah habis, siswa
wajib
mengumpulkan
kartu jawaban
kepada guru
Guru melakukan
penilaian.Penilaian
dilakukan
berdasarkan
seberapa cepat
siswa mengerjakan
soal dan seberapa
banyak soal yang
dikerjakan dengan
benar
Guru memberikan
apresiasi dan
rekognisi kepada
siswa-siswa yang
berhasil dan
memberi semangat
kepada siswa yang
belum cukup
berhasil menjawab
dengan cepat dan
memeriksa pekerjaan
masing-masing kelompok
siswa
 Masing-masing kelompok
siswa wajib mengumpulkan
kartu jawaban kepada guru,
baik yang sudah maupun
belum selesai harus
mengumpulkan kartu soal
dan jawabnya.
 Masing-masing kelompok
mendapatkan penilaian oleh
guru dilakukan berdasarkan
seberapa cepat siswa
mengerjakan soal dan
seberapa banyak soal yang
dikerjakan dengan benar.
 Siswa berhasil menjawab
soal dengan benar dan cepat
mendapat apresiasi dari guru
dan memberi semangat
kepada siswa yang belum
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benar. cukup berhasil menjawab
dengan benar dan cepat.
Konfirmasi
 Guru menanyakan kembali
hasil jawaban soal scramble
sebagai penguat materi
 Guru memberi kesempatan
bertanya kepada siswa
tentang materi yang  belum
di pahami.
 Guru memberi penguatan
dari jawaban masing-masing
siswa
Penutup Simpulan
 Guru bersama siswa membuat
kesimpulan dari hasil
pembelajaran.
Refleksi
 Guru membuat refleksi dari
hasil kegiatan pembelajaran
 Guru bertanya tentang
proses pembelajaran hari ini
(peserta didik
mengungkapkan kesan
pembelajarannya)
 Guru menutup pembelajaran
15
86
dengan memberi motivasi
mengaitkan materi yang
diajarkan hari ini dengan
kehidupan sehari – hari dan
memberikan salam.
Pertemuan ke-3 (Indikator 9 dan 10)
Kegiatan Langkah-langkahModel Scramble Deskripsi
Alokasi
Waktu
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan
berdoa
 Guru mengkondisikan kelas
 Apersepsi
Apabila seseorang yang
jumlah hemoglobinnya dalam
sel darah merah mulai
berkurang maka orang
tersebut menderita?
 Motivasi
Guru memotivasi siswa
dengan bertanya jawab
tentang materi sistem
peredaran getah bening
 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.
10 menit
Kegiatan
Inti
Eksplorasi
 Guru meminta siswa untuk
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Guru menyajikan
materi sesuai
kompetensi yang
ingin dicapai
Membentuk siswa
menjadi beberapa
kelompok
Membagikan
lembar kerja
dengan jawaban
yang diacak
susunannya.
Siswa dalam
kelompok
mengerjakan soal
berdasarkan waktu
menyampaikan secara singkat
materi sebelumnya
 Guru bertanya pada siswa
sistem peredaran darah limfa
 Guru bertanya pada siswa
kelainan dan penyakit pada
sistem peredaran darah yang
biasa dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari dan
upaya mengatasinya
 Guru memperjelas jawaban
siswa.
Elaborasi
 Guru membagi siswa
menjadi 4 kelompok
 Guru membagikan kartu soal
dan jawaban yang dimasukan
di dalam amplop  dengan
jawaban yang diacak
susunannya (model
scramble).
 Masing-masing kelompok
70 menit
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yang ditentukan
guru.
Guru mengecek
waktu dan
memeriksa
pekerjaan siswa
Jika waktu
mengerjakan soal
sudah habis, siswa
wajib
mengumpulkan
kartu jawaban
kepada guru
Guru melakukan
penilaian.Penilaian
dilakukan
berdasarkan
seberapa cepat
siswa
mengerjakan soal
dan seberapa
banyak soal yang
dikerjakan dengan
benar
Guru memberikan
apresiasi dan
rekognisi kepada
siswa-siswa yang
mengerjakan soal
berdasarkan waktu yang
ditentukan guru
 Guru mengecek waktu dan
memeriksa pekerjaan
masing-masing kelompok
siswa
 Masing-masing kelompok
siswa wajib mengumpulkan
kartu jawaban kepada guru,
baik yang sudah maupun
belum selesai harus
mengumpulkan kartu soal
dan jawabnya.
 Masing-masing kelompok
mendapatkan penilaian oleh
guru dilakukan berdasarkan
seberapa cepat siswa
mengerjakan soal dan
seberapa banyak soal yang
dikerjakan dengan benar.
 Siswa berhasil menjawab
soal dengan benar dan cepat
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berhasil dan
memberi semangat
kepada siswa yang
belum cukup
berhasil menjawab
dengan cepat dan
benar.
mendapat apresiasi dari guru
dan memberi semangat
kepada siswa yang belum
cukup berhasil menjawab
dengan benar dan cepat.
Konfirmasi
 Guru menanyakan kembali
hasil jawaban soal scramble
sebagai penguat materi
 Guru memberi kesempatan
bertanya kepada siswa
tentang materi yang  belum
di pahami.
 Guru memberi penguatan
dari jawaban masing-masing
siswa.
Penutup Simpulan
 Guru bersama siswa membuat
kesimpulan dari hasil
pembelajaran.
Refleksi
 Guru membuat refleksi dari
hasil kegiatan pembelajaran
 Guru bertanya tentang proses
pembelajaran hari ini
(peserta didik
40 menit
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mengungkapkan kesan
pembelajarannya)
Evaluasi
 Guru memberikan evaluasi
akhir (Post-test) untuk
melihat pemahaman siswa
terhadap materi.
 Guru menutup pembelajaran
memberikan salam.
J. Tekhnik penilaian
a. Pengetahuan : Tes tertulis (Pre-test dan Post Test)
b. Diskusi : lembar Observasi
2. Instrumen Penilaian
- Instrumen Penilaian Aktivitas Siswa
3. Bentuk-bentuk Instrumen : Terlampir
Banda Aceh, Januari 2017
Peneliti
Rizki Rahma Putri
Nim. 281223223
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Lampiran: 7
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )
KELAS KONVENSIONAL
Nama Sekolah :  SMPN 1 PASIE RAJA
Mata Pelajaran :  IPA
Kelas / Semester :  VIII / I
Alokasi waktu :  6X 40 ( 3x Pertemuan )
A. Standar Kompetensi
2. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia.
B. Kompetensi Dasar
2.4 Mendeskripsikan sistem peredaran darah pada manusia dan hubungannya
dengan kesehatan
C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian sistem peredaran darah manusia (Pertemuan 1)
2. Menjelaskan komponen – komponen darah pada manusia (Pertemuan 1)
3. Menyebutkan macam-macam alat peredaran darah manusia (Pertemuan 1)
4. Menjelaskan fungsi darah, fungsi jantung, dan fungsi pembuluh darah
dalam sistem peredaran darah pada manusia (Petermuan 2)
5. Menjelaskan fungsi sistem peredaran darah (Petermuan 2)
6. Menjelaskan sistem peredaran darah pada manusia (Pertemuan 2)
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7. Menggolongkan  darah sistem ABO pada manusia (Pertemuan 2)
8. Menjelaskan transfusi darah pada manusia (Pertemuan 2)
9. Mendeskripsikan sistem peredaran darah limfa (Petermuan 3)
10. Mendata contoh kelainan dan penyakit pada sistem peredaran darah yang
biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan upaya mengatasinya
(Pertemuan 3)
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sistem peredaran darah pada mausia.
2. Siswa dapat menjelaskan komponen – komponen darah pada manusia.
3. Siswa dapat menyebutkan macam-macam alat peredaran darah manusia.
4. Siswa dapat menjelaskan fungsi darah, fungsi jantung, dan fungsi
pembuluh darah dalam sistem peredaran darah pada manusia.
5. Siswa dapat menjelaskan fungsi sistem peredaran darah
6. Siswa dapat menjelaskan sistem peredaran darah pada manusia
7. Siswa dapat menggolongkan  darah sistem ABO pada manusia
8. Siswa dapat menjelaskan transfusi darah pada manusia
9. Siswa dapat mendeskripsikan sistem peredaran darah limfa
10. Siswa dapat mendata contoh kelainan dan penyakit pada sistem peredaran
darah yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan upaya
mengatasinya
E. Karakter siswa yang diharapkan :
- Disiplin ( Discipline )
- Rasa hormat dan perhatian ( respect )
- Tekun ( diligence )
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- Tanggung jawab ( responsibility )
- Ketelitian ( carefulness)
F. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Sistem Peredaran darah
A. Darah
Darah merupakan alat transportasi atau alat pengangkutan yang paling
utama dalam tubuh kita
Fungsi darah :
-Mengangkut sari-sari makanan dari usus dan mengedarkan ke seluruh
tubuh
-Mengangkut oksigen dari paru-paru serta mengedarkannya ke seluruh
tubuh dan juga mengambil karbon dioksida
-Mengangkut hormon dari pusat produksi hormon ke tempat tujuannya di
dalam tubuh
-Mengangkut sisa-sisa metabolisme sel untuk dibuang di ginjal
-Menjaga kestabilan suhu tubuh
-Membunuh kuman yang masuk ke dalam tubuh.
B. Komposisi darah
a.Plasma darah (55%)
b.Sel-sel darah (45%)
-Sel darah merah (eritrosit)
-Sel darah putih (leukosit)
-Keping darah (trombosit)
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C. Alat Peredaran Dara
1. Jantung
2. Pembuluh darah
Alat peredaran darah manusia selain jantung adalah pembuluh darah.
Pembuluh darah manusia berfungsi mengalirkan darah dari jantung ke seluruh
bagian tubuh manusia dan sebaliknya. Berdasarkan fungsinya, pembuluh darah
ada tiga macam yaitu:
a.     Pembuluh nadi (arteri) mengalirkan darah meninggalkan jantung
b.     Pembuluh balik (vena) mengalirkan darah kembali ke jantung
c.     Pembuluh kapiler  yaitu pembuluh yang halus yang menghubungkan
pembuluh nadi dan pembuluh balik.
D. Proses Peredaran Darah
Darah kita beredar di dalam pembuluh darah, maka peredaran darah kita
digolongkan sebagai peredaran darah tertutup. Dalam satu kali beredar darah
melewati jantung dua kali, karenanya peredaran darah manusia disebut peredaran
darah ganda. Peredaran darah ganda terdiri atas peredaran darah kecil dan
peredaran darah besar
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E.Gangguan pada Sistem Peredaran
a.Gangguan yang Berhubungan dengan Darah
- Anemia
- Leukemia
- Thalasemia
- Aids (Acquired immunodeficiency Syndrome)
b.Gangguan yang Berhubungan dengan Jantung dan Pembuluh Darah
- Penyakit Jantung
- Tekanan Darah Rendah
- Tekanan Darah Tinggi
- Varises
G. Metode Pembelajaran
Metode :  Ceramah, Diskusi.
H. Media Pembelajaran
 Media
- Buku
 Alat/Bahan
- Spidol
- Papan tulis
I. Sumber Pembelajaran
1. Buku Ipa Biologi untuk SMP/MTs  kelas VIII, Istamar Syamsuri, Tahun 2007
Erlangga.
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2. Buku Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar kelas VIII. Saeful Karim,
Tahun 2008 , Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan ke-1 (Indikator 1,2,dan 3)
Kegiatan
Langkah-langkah
Model
konvesional
Deskripsi AlokasiWaktu
Pendahuluan Orientasi  Guru memberikan salam dan
berdoa
 Guru mengkondisikan kelas
 Apersepsi
“Apa itu darah? Apa kegunaan
darah bagi tubuh?”
 Guru memberikan evaluasi awal
(Pre-test) kepada siswa untuk
melihat kemampuan awal siswa.
 Motivasi
Guru memperlihatkan gambar
jantung dan bertanya kepada
siswa “Apa fungsi jantung pada
tubuh kita?”.
35
menit
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 Guru menyampaikan judul dan
tujuan pembelajaran.
Kegiatan
Inti
Fase diskusi
kelompok
Eksplorasi
 Guru menjelaskan pengertian
sistem peredaran darah manusia
 Guru menjelaskan komponen-
komponen pada darah
 Guru menyebutkan macam-
macam alat sistem peredaran
darah manusia
Elaborasi
 Guru membagi kelompok
belajar siswa menjadi 4
kelompok
 Masing-masing kelompok
meringkas materi yang diberikan
oleh guru (pengertian sistem
peredaran darah manusia,
komponen-komponen  pada
darah, macam-macam alat
sistem  peredaran darah
manusia ) dan setiap kelompok
mendapatkan materi yang
berbeda
 Siswa berdiskusi dengan masing
–masing kelompok dan
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok
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menit
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Konfirmasi
 Guru menanyakan kembali
hasil jawaban diskusi sebagai
penguat materi
 Guru memberi kesempatan
bertanya kepada siswa tentang
materi yang  belum di pahami.
Penutup Simpulan
 Guru bersama siswa membuat
kesimpulan dari hasil
pembelajaran.
Refleksi
 Guru membuat refleksi dari hasil
kegiatan pembelajaran
 Guru bertanya tentang proses
pembelajaran hari ini (peserta
didik mengungkapkan kesan
pembelajarannya)
 Guru menutup pembelajaran
dengan memberi motivasi
mengaitkan materi yang
diajarkan hari ini dengan
kehidupan sehari – hari  dan
memberikan salam.
10
menit
Pertemuan Ke-2 (Indikator 4,5,dan 6)
Kegiatan Langkah-langkah Model Deskripsi
Alokasi
Waktu
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Konvensional
Pendahuluan Orientation  Guru memberikan salam dan
berdoa
 Guru mengkondisikan kelas
 Apersepsi
Apa itu darah? Apa kegunaan
darah bagi tubuh?”
 Motivasi
Guru memperlihatkan gambar
Skema peredaran darah di tubuh
manusiadan bertanya kepada siswa
“bagaimana system peredaran darah
pada tubuh kita?”.
15
Kegiatan
Inti
Eksplorasi
 Guru meminta siswa untuk
menyampaikan secara singkat
materi sebelumnya
 Guru menjelaskan fungsi darah,
fungsi jantung, dan fungsi
pembuluh darah dalam sistem
peredaran darah pada manusia
 Guru menjelaskan proses peredaran
90
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Langkah
diskusi
darah pada manusia
 Guru menjelaskan bagaimana
proses transfusi darah pada manusia
Elaborasi
 Guru membagikan Guru membagi
kelompok belajar siswa menjadi 4
kelompok
 Masing-masing kelompok
meringkas materi yang diberikan
oleh guru (fungsi darah, fungsi
jantung, fungsi pembuluh darah
dalam sistem peredaran darah
pada manusia, fungsi sistem
peredaran darah, sistem peredaran
darah pada manusia,
Menggolongkan  darah sistem
ABO pada manusia, transfusi
darah pada manusia) dan setiap
kelompok mendapatkan materi
yang berbeda
 Siswa berdiskusi dengan masing-
masing kelompok dan
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok
Konfirmasi
 Guru menanyakan kembali hasil
diskusi sebagai penguat materi
 Guru memberi kesempatan
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bertanya kepada siswa tentang
materi yang  belum di pahami.
Penutup Simpulan
 Guru bersama siswa membuat
kesimpulan dari hasil
pembelajaran.
Refleksi
 Guru membuat refleksi dari hasil
kegiatan pembelajaran
 Guru bertanya tentang proses
pembelajaran hari ini (peserta
didik mengungkapkan kesan
pembelajarannya)
 Guru menutup pembelajaran
dengan memberi motivasi
mengaitkan materi yang diajarkan
hari ini dengan kehidupan sehari –
hari dan memberikan salam.
15
Pertemuan ke-3 (Indikator 7 dan 8)
Kegiatan
Langkah-langkah
Model
Konvensional
Deskripsi Alokasi Waktu
Pendahuluan Orientasi  Guru memberikan salam
dan berdoa
 Guru mengkondisikan
kelas
 Apersepsi
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Guru menanya , bagaimana
cara kita  membedakan
darah seseorang dengan
darah orang lain?
 Motivasi
Guru memotivasi siswa
dengan bertanya jawab
tentang materi pegolongan
darah pada manusia
 Guru menyampaikan judul
dan tujuan pembelajaran.
10 menit
Kegiatan
Inti
Fase diskusi
kelompok
Eksplorasi
 Guru meminta siswa untuk
menyampaikan secara
singkat materi sebelumnya
 Guru menjelakan tentang
penggolongkan  darah
sistem ABO pada manusia
 Guru menjelaskan
kelainan dan penyakit
pada sistem peredaran
darah yang biasa dijumpai
dalam kehidupan sehari-
hari dan upaya
mengatasinya
70 menit
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Elaborasi
 Guru membagi kelompok
belajar siswa menjadi 4
kelompok
 Masing-masing kelompok
meringkas materi yang
diberikan oleh guru (sistem
peredaran darah limfa,
contoh kelainan dan
penyakit pada sistem
peredaran darah yang
biasa dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari dan
upaya mengatasinya) dan
setiap kelompok
mendapatkan materi yang
berbeda
 Siswa berdiskusi dengan
masing-masing kelompok
dan mempresentasikan
hasil diskusi kelompok
Konfirmasi
 Guru menanyakan
kembali diskusi sebagai
penguat materi
 Guru memberi
kesempatan bertanya
kepada siswa tentang
materi yang  belum di
pahami.
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Penutup Simpulan
 Guru bersama siswa
membuat kesimpulan dari
hasil pembelajaran.
Refleksi
 Guru membuat refleksi
dari hasil kegiatan
pembelajaran
 Guru bertanya tentang
proses pembelajaran hari
ini (peserta didik
mengungkapkan kesan
pembelajarannya)
Evaluasi
 Guru memberikan
evaluasi akhir (Post-test)
untuk melihat pemahaman
siswa terhadap materi.
 Guru menutup
pembelajaran
memberikan salam.
40 enit
J. Tekhnik penilaian
a. Pengetahuan : Tes tertulis (Pre-test dan Post Test)
b. Diskusi : lembar Observasi
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2. Instrumen Penilaian
- Instrumen Penilaian
3. Bentuk-bentuk Instrumen : Terlampir
Banda Aceh, Januari 2017
Peneliti
Rizki Rahma Putri
Nim. 281223223
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Lampiran: 8
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
(KELAS EKSPERIMEN)
NamaSekolah     :
Kelas / Semster    :
Hari / Tanggal     :
Pentunjuk            :
1. Cermatilah indicator keaktifansiswa
2. Berilah tanda check list (√) pada kolom tingkat kemampuan yang
sesuai dengan indikator
3. Skor Penilaiaan
1. Kurang Aktif
2. Cukup Aktif
3. Aktif
4. Sangat Aktif
No Indikator
Skor
Keterangan
1
2 3 4
1 Siswa mempersiapkan diri
sebelum menerima pelajaran
(emotional activities)
2 Siswa mendengarkan instruksi
yang disampaikan guru
(Listening activities)
3 Siswa menjawab soal-soal yang
di berikan guru (mental
activities)
4 Siswa bertanya pada guru
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tentang soal yang kurang jelas
(Oral activities)
5 Mencatat hal penting dalam
pembelajaran (writing activities)
6 Siswa Aktif dalam mengerjakan
LKS kelompok (Motor
activities)
7 Siswa mempesentasikan hasil
diskusi bersama kelompok
(Emotional activities)
8 Siswa memperhatikan media
gambar yang tampilkan setiap
kelompok (visual activities)
76% - 100%      : Sangat aktif
51% - 75% : Aktif
26% - 50% : Cukup aktif
0% - 25%      : Kurang aktif.1
1 Yonny, dkk. Menyusun Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Familia, 2010), h.176
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Lampiran: 9
SOAL PRE-TEST
Mata Pelajaran : IPA Biologi
Materi : Sistem Peredaran Darah Manusia
Kelas / Semester : VIII/ I (Genap)
Waktu                         : 30 menit
PETUNJUK UMUM
1. Isikan identitas Anda ke dalam lembar jawaban yang tersedia dengan
menggunakan bolpoint, berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda
anggap paling tepat.
2. Jumlah soal sebanyak 30 butir, pada setiap butir terdapat 4 (empat) pilihan
jawaban.
3. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum Anda menjawabnya.
4. Laporkan kepada pengawas apabila terdapat lembar soal yang kurang jelas,
rusak ,atau tidak lengkap.
5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
6. Lembar soal tidak boleh dicoret-coret, difotokopi, atau digandakan.
1. Berikut ini yang termasuk pengertian sistem peredaran darah pada tubuh
manusia adalah……
a. suatu proses pertukaran gas antara makhluk hidup dengan lingkungannya
b. suatu sistem membawa oksigen dan zat gizi lainnya ke seluruh sel tubuh
dan membuang karbon dioksida dan zat sisa lainnya dari sel
c. memasukkan energi untuk proses oksidasi makanan
d. suatu proses mengubah makanan serta menyerap sari makanan berupa
nutrisi-nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh
2. Sel darah terbagi menjadi tiga bagian, apa sajakah itu ....
a. eritrosit, leukosit, plasma darah
b. eritrosit, trombosit, plasma darah
c. trombosit, plasma darah leukosit
d. eritrosit, trombosit, leukosit
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3. Bagian darah yang cair yang tersusun atas protein, air dan bahan organik
organic ciri – ciri dari …
a. sel darah c. jaringan darah
b. plasma darah d. Albumin
4. Bentuknya pipih di bagian tengahnya bikonkaf dan tidak berinti tiap 1 mm3
darah. Hal tersebut tersebut adalah ciri-ciri dari . . .
a. trombosit c.  plasma darah
b. leukosit d. eritrosit
5. Bentuknya tidak tetap, bisa bergerak bebas di luar pembuluh darah, jumlah
normalnya 8.000 tiap 1 mm3 darah. Hal tersebut adalah ciri-ciri ....
a. leukosit c. eritrosit
b. trombosit d. plasma darah
6.   Perhatikan gambar dibawah ini
Peran dari gambar di atas adalah
a. membunuh kuman-kuman penyakit yang masuk ke dalam tubuh
b. melakukan pembekuan darah jika terjadi luka
c. mengangkut sari-sari makan ke seluruh tubuh
d. mengangkut oksigen ke seluruh tubuh
7. Sistem peredaran darah  pada manusia terdiri atas alat – alat  berikut ini . . .
a. jantung – ginjal – hati c. jantung – pembuluh darah
b. jantung – paru-paru d. jantung – ginjal – paru-paru
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8. Berikut ini merupakan ciri-ciri pembuluh darah
1. Aliran darah masuk ke jantung
2. Elastis dan tebal
3. Alian darah ke luar jantung
4. Terletak lebih dekat ke permukaan kulit
Ciri-ciri pembuluh arteri ditunjukan oleh ...
a. 1 dan 2 c. 2 dan 3
b. 1 dan 4 d. 3 dan 4
9. Pembuluh darah yang mengangkut darah dan kaya akan karbondioksida
menujuparu-paru adalah . . .
a. arteri pulmonari c. vena
b. vena pulmonari    d. kapiler
10. Perhatikan skema jantung manusia berikut   ini
Bilik kiri dan serambi kanan ditunjukan oleh nomor ....
a. I dan II c. I dan III
b. II dan IV d. I dan IV
11. Perhatikan data dibawah ini!
1. Aktivitas tubuh
2. Berat badan
3. Usia
4. Jenis kelamin
5. Tinggi badan
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6. Warna kulit
Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah denyut jantung ditunjukkan oleh
nomor . . .
a. 1, 3, dan 4 c. 2, 3, dan 6
b. 1, 2, dan 5 d. 3, 4, dan 5
12. Perhatikan keterangan di bawah ini !
1. Sebagai pembawa zat-zat makanan dari
sistem pencernaan ke seluruh sel tubuh.
2. Mengangkut osigen dari paru-paru ke seluruh tubuh
3. Menghasilkan tenaga
4. Mengangkut hormon dari kelenjar hormon ke organ sasaran
Dari keterangan di atas yang merupakan fungsi darah adalah ......
a. 1, 2, dan 3 c.    2, 3, dan 4
b. 1, 2, dan 4 d.    1, 3, dan 4
13.  Perhatikan gambar berikut
Peran organ di atas adalah . . . .
a. membunuh kuman penyakit
b. memompa darah ke bagian tertentu
c. memompa darah ke seluruh tubuh
d. mengangkut sari-sari makanan
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14. Berikut ini adalah fungsi pembuluh darah :
1. Tempat terjadinya pertukaran zat-zat antara darah dan cairan jaringan
2. Menyerap makanan yang terdapat di usus
3. Menyaring darah yang terdapat di ginjal
4. Mengalirkan darah keluar jantung
5. Mengalirkan darah ke dalam jantung
Yang merupakan fungsi pembuluh darah kapiler ditunjukkan pada nomor. .
.
a. 1, 2 dan 3 c. 1,2, dan 4
b. 2, 3 dan 5 d. 2, 4, dan 1
15. Pernyataan di bawah ini adalah fungsi sistem peredaran darah
manusia, kecuali. . .
a. mengangkut zat nutrisi ke seluruh jaringan
b. menghantarkan rangsang ke organ tubuh
c. mengatur suhu tubuh
d. mengangkut sisa – sisa metabolisme kealat pengeluaran
16.    Dalam sistem peredaran, darah dari bilik  kanan jantung akan mengalir ke . .
a. Paru-paru             c. Serambi kiri
b. Serambi kanan         d. aorta
17. Urutan peredaran darah yang benar, yaitu ....
a.seluruh tubuh - bilik kanan - serambi kanan - paru-paru - bilik kiri -
serambi kiri - seluruh tubuh
b.seluruh tubuh - bilik kiri - serambi kiri - paru-paru - bilik kanan - serambi
kanan - seluruh tubuh
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c.seluruh tubuh - serambi kanan - bilik kanan - paru-paru - serambi kiri -
bilik kiri - seluruh tubuh
d.seluruh tubuh - serambi kiri - bilik kiri - paru-paru - serambi kanan - bilik
kanan - seluruh tubuh
18. Urutan aliran darah pada sistem peredaran darah kecil yang benar adalah . . .
a. Jantung – seluruh tubuh – paru-paru
b. Jantung – seluruh tubuh – jantung
c. Jantung – paru-paru - seluruh tubuh
d. Jantung –paru-paru – jantung
19. Perhatikan diagram sistem peredaran darah pada manusia berikut
Bagan yang dilalui oleh darah pada sistem peredaran darah besar adalah ….
a. B – 3 – A – 4 – D
b. B – 4 – A – 3 – D
c. C – 2 – B – 4 – A
d. B – 1 – C – 2 – D
20. Setelah diperiksa, darah seorang anak mengandung aglutinogen A dan B,
sedangkan aglutininnya tidak ada. Darah anak tersebut termasuk golongan
darah….
a. golongan darah O c. golongan darah B
b. golongan darah AB d. golongan darah A
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21. Berikut ini  pernyataan yang tepat  tentang golongan  darah A memiliki …..
a.aglitinogen A dan aglutinin  b
b.aglitinogen B dan aglutinin  a
c.aglitinogen A dan  B tanpa aglutinin
d.aglutinin  a dan b tanpa aglutinogen
22. Jika ibunya begolangan darah A, ayahnya bergolongan darah AB maka
kemungkinan anaknya bergolongan darah . . .
a. B dan AB c. A, AB dan O
b. A, AB dan B d. O, B dan A
23. Jika ayahnya begolangan darah A, ibunya bergolongan darah O maka
kemungkinan anaknya bergolongan darah . . . .
a. AB dan O c. A dan O
b. B dan A d. B dan O
24. Perhatikan beberapa kondisi dibawah ini sebagai berikut
1)Korban kecelakaan yang mengalami  pendarahan
2)Kekurangan darah akut
3)Penderita penyakit kronis
4)Pasien operasi
Beberapa kondisi yang perlu dilakukan transfusi darahadalah …
a. 1,2,3 dan 4 c.  2,3 dan 4
b. 1,2 dan 4 d. 2 dan 4
25. Jika hanif bergolongan darah A kemudian mengalami kecelakaan, sehingga
mengeluarkan banyak, dokter yang menanganinya meminta keluarga hanif
untuk mencari pendonor darah sedangkan keluarga hanif telah menemukan 4
orang yang berbeda golongan darah , ahmad bergolongan darah B, ali
bergolongan darah AB, umar bergolongan darah O, bilal bergolongan darah
A, golongan darah manakah yang cocok untuk didonorkan ke hanif . . .
a. golongan darah B dan AB
b. golongan darah B dan O
c. golongan darah A dan O
d. golongan darah O dan AB
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26. Peredaran limfa disebut peredaran darah terbuka. Hal itu disebabkan . . . .
a. limfa dapat menembus pembuluh darah
b. limfa tidak memilki pembuluh
c. limfa ikut dalam aliran darah
d. ujung pembuluh limfa yang terbuka
27. Berikut ini yang merupakan peran dari sistem peredaran limfa . . .
a. menyaring darah yang terdapat di ginjal
b. menyerap makanan yang terdapat di usus
c. mengangkut hormon dari kelenjar
d. pengangkutan lemak dan pemberantasan penyakit
28. Ada berbagai macam penyakit dan kelainan yang berhubungan dengan sistem
peredaran darah. Pilih pernyataaan yang benar tentang kelainan dan penyakit
tersebut dibawah ini.
a. leukemia disebabkan oleh bakteri
b. olahraga apapun baik untuk penderita penyakit jantung
c. pola makan tertentu dapat mempengaruhi   golongan darah
d. stroke dapat disebabkan antara lain oleh   penyempitan pembuluh darah
29. Wajah rere selalu terlihat pucat, tubuhnya lesu, dan hasil uji laboratium
menunjukan leukositnya jauh di atas normal, sedangkan sel darah merahnya
sangat rendah. rere diduga menderita ….
a. anemia c. hipotensi
b. leukimia d. wasir
30. Seseorang akan mengalami pendarahan yang parah jika terjadi luka karena
tidak adanya mekanisme pembekuan darah. Orang tersebut menderita ….
a. hipotensi     c. hemophilia
b. anemia       d. leukemia
#SELAMAT MENGERJAKAN#
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Lampiran:10
KUNCI JAWABAN
PRE-TEST
1. B
2. D
3. B
4. D
5. A
6. A
7. C
8. C
9. A
10. D
11. B
12. B
13. C
14. A
15. B
16. A
17. B
18. D
19. A
20. B
21. A
22. B
23. C
24. A
25. C
26. D
27. D
28. D
29. B
30. C
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Lampiran: 11
SOAL POST-TEST
Mata Pelajaran : IPA Biologi
Materi : Sistem Peredaran Darah Manusia
Kelas / Semester : VIII/ II (Genap)
Waktu : 30 menit
PETUNJUK UMUM
1. Isikan identitas Anda ke dalam lembar jawaban yang tersedia dengan
menggunakan bolpoint, berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda
anggap paling tepat.
2. Jumlah soal sebanyak 30 butir, pada setiap butir terdapat 4 (empat) pilihan
jawaban.
3. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum Anda menjawabnya.
4. Laporkan kepada pengawas apabila terdapat lembar soal yang kurang jelas,
rusak ,atau tidak lengkap.
5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
6. Lembar soal tidak boleh dicoret-coret, difotokopi, atau digandakan.
1. Bagian darah yang cair yang tersusun atas protein, air dan bahan organic ciri–
ciri dari …
a. sel darah c. jaringan darah
b. plasma darah d. albumin
2. Bentuknya tidak tetap, bisa bergerak bebas di luar pembuluh darah, jumlah
normalnya 8.000 tiap 1 mm3 darah. Hal tersebut adalah ciri-ciri ....
a. leukosit c. eritrosit
b. trombosit d. plasma darah
3. Berikut ini yang termasuk pengertian sistem peredaran darah pada tubuh
manusia adalah……
a. suatu proses pertukaran gas antara makhluk hidup dengan lingkungannya
b. suatu sistem membawa oksigen dan zat gizi lainnya ke seluruh sel tubuh
dan membuang karbon dioksida dan zat sisa lainnya dari sel
c. memasukkan energi untuk proses oksidasi makanan
d. suatu proses mengubah makanan serta menyerap sari makanan berupa
nutrisi-nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh
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4. Sel darah terbagi menjadi tiga bagian, apa sajakah itu ....
a. Eritrosit, leukosit, plasma darah c. Trombosit, plasma darah
leukosit
b. Eritrosit, trombosit, plasma darah d. Eritrosit, trombosit,
leukosit
5.  Bentuknya pipih di bagian tengahnya bikonkaf dan tidak berinti tiap 1 mm3
darah. Hal tersebut tersebut adalah ciri-ciri dari . . .
a. Trombosit c. plasma darah
b. Leukosit d. eritrosit
6.     Sistem peredaran darah pada manusia terdiri atas alat–alat berikut ini . . .
a. jantung – ginjal – hati c. jantung – pembuluh darah
b. jantung – paru-paru d. jantung – ginjal – paru-
paru
7. Berikut ini ciri-ciri pembuluh darah
1. Aliran darah masuk ke jantung
2. Elastis dan tebal
3. Alian darah ke luar jantung
4. Terletak lebih dekat ke permukaan kulit
Ciri-ciri pembuluh arteri ditunjukan oleh ...
a. 1 dan 2 c. 2 dan 3
b. 1 dan 4 d. 3 dan 4
8.     Perhatikan gambar dibawah ini!
Peran dari gambar di atas adalah
a. membunuh kuman-kuman penyakit yang masuk ke dalam tubuh
b. melakukan pembekuan darah jika terjadi luka
c. mengangkut sari-sari makan ke seluruh tubuh
d. mengangkut oksigen ke seluruh tubuh
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9.     Perhatikan data dibawah ini!
1. Aktivitas tubuh
2. Berat badan
3. Usia
4. Jenis kelamin
5. Tinggi badan
6. Warna kulit
Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah denyut jantung ditunjukkan oleh
nomor . . .
a. 1, 3, dan 4 c. 2, 3, dan 6
b. 1, 2, dan 5 d. 3, 4, dan 5
10. Pembuluh darah yang mengangkut darah dan kaya akan karbondioksida
menuju paru-paru adalah . .
a. arteri pulmonary c. vena
b. vena pulmonary d. kapiler
11.  Perhatikan skema jantung manusia berikut ini
Bilik kiri dan serambi kanan ditunjukkan oleh nomor ....
a. I dan II c. I dan III
b. II dan IV d. I dan IV
12. . Perhatikan gambar berikut
Peran organ di atas adalah . . . .
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a. membunuh kuman penyakit
b. memompa darah ke bagian tertentu
c. memompa darah ke seluruh tubuh
d. mengangkut sari-sari makanan
13. Pernyataan di bawah ini adalah fungsi sistem peredaran darah
manusia, kecuali. . .
a. mengangkut zat nutrisi ke seluruh jaringan
b. menghantarkan rangsang ke organ tubuh
c. mengatur suhu tubuh
d. mengangkut sisa–sisa metabolisme ke alat pengeluaran
14. . Perhatikan keterangan di bawah ini !
1. Sebagai pembawa zat-zat makanan dari sistem pencernaan ke seluruh
sel tubuh.
2. Mengangkut osigen dari paru-paru ke seluruh tubuh
3. Menghasilkan tenaga
4. Mengangkut hormon dari kelenjar hormon ke organ sasaran
Dari keterangan di atas yang merupakan fungsi darah adalah ......
a. 1, 2, dan 3 c. 2, 3, dan 4
b. 1, 2, dan 4 d. 1, 3, dan 4
15. Dalam sistem peredaran,darah dari bilik  kanan jantung akan mengalir ke . .
a. Paru-paru c. Serambi kiri
b. Serambi kanan d. aorta
16. . Berikut ini adalah fungsi pembuluh darah :
1. Tempat terjadinya pertukaran zat-zat antara darah dan cairan jaringan
2. Menyerap makanan yang terdapat di usus
3. Menyaring darah yang terdapat di ginjal
4. Mengalirkan darah keluar jantung
5. Mengalirkan darah ke dalam jantung
Yang merupakan fungsi pembuluh darah kapiler ditunjukkan pada nomor. . .
.
a. 1, 2 dan 3 c. 1,2, dan 4
b. 2, 3 dan 5 d. 2, 4, dan 1
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17. Perhatikan diagram sistem peredaran darah pada manusia berikut
Bagan yang dilalui oleh darah pada sistem peredaran darah besar adalah ….
a. B – 3 – A – 4 – D c. C – 2 – B – 4 – A
b. B – 4 – A – 3 – D d. B – 1 – C – 2 – D
18. Setelah diperiksa,darah seorang anak mengandung aglutinogen A dan B,
sedangkan aglutininnya tidak ada. Darah anak tersebut termasuk golongan
darah….
a. golongan darah O c. golongan darah B
b. golongan darah AB d. golongan darah A
19.    Urutan peredaran darah yang benar, yaitu ....
a.seluruh tubuh - bilik kanan - serambi kanan - paru-paru - bilik kiri -
serambi kiri - seluruh tubuh
b.seluruh tubuh - bilik kiri - serambi kiri - paru-paru - bilik kanan - serambi
kanan - seluruh tubuh
c.seluruh tubuh - serambi kanan - bilik kanan - paru-paru - serambi kiri -
bilik kiri - seluruh tubuh
d.seluruh tubuh - serambi kiri - bilik kiri - paru-paru - serambi kanan - bilik
kanan - seluruh tubuh
20.     Urutan aliran darah pada sistem peredaran darah kecil yang benar adalah . .
.
a. Jantung – seluruh tubuh – paru-paru c. Jantung – paru-paru -
seluruh tubuh
b. Jantung – seluruh tubuh – jantung d. Jantung –paru-paru –
jantung
21. Jika ayahnya begolangan darah A, ibunya bergolongan darah O maka
kemungkinan anaknya bergolongan darah . . . .
a.AB dan O c. A dan O
b. B dan A d. B dan O
122
22. Jika Hanif bergolongan darah A kemudian mengalami kecelakaan, sehingga
mengeluarkan banyak, dokter yang menanganinya meminta keluarga Hanif
untuk mencari pendonor darah sedangkan keluarga Hanif telah menemukan
4 orang yang berbeda golongan darah, Ahmad bergolongan darah B, Ali
bergolongan darah AB, Umar bergolongan darah O, Bilal bergolongan darah
A, golongan darah manakah yang cocok untuk didonorkan ke Hanif . . .
a. golongan darah B dan AB c. golongan darah A dan O
b. golongan darah B dan O d. golongan darah O dan AB
23. Jika ibunya begolangan darah A, ayahnya bergolongan darah AB maka
kemungkinan anaknya bergolongan darah . . .
a. B dan O c.  A, AB dan O
b. A, AB dan B d. O dan A
24. Berikut ini yang merupakan peran dari sistem peredaran limfa . . .
a. menyaring darah yang terdapat di ginjal
b. menyerap makanan yang terdapat di usus
c. mengangkut hormon dari kelenjar
d. pengangkutan lemak dan pemberantasan penyakit
25. Berikut ini  pernyataan yang tepat  tentang golongan  darah A memiliki …..
a. aglitinogen A dan aglutinin b c. aglitinogen A dan B tanpa aglutinin
b. aglitinogen B dan agglutinin a d. aglutinin a dan b tanpa aglutinogen
26. Perhatikan beberapa kondisi dibawah ini sebagai berikut
1) Korban kecelakaan yang mengalami pendarahan
2) Kekurangan darah akut
3) Penderita penyakit kronis
4) Pasien operasi
Beberapa kondisi yang perlu dilakukan transfusi darahadalah …
a. 1,2,3 dan 4 c.  2,3 dan 4
b. 1,2 dan 4 d. 2 dan 4
27. Wajah Rere selalu terlihat pucat, tubuhnya lesu, dan hasil uji laboratium
menunjukan leukositnya jauh di atas normal, sedangkan sel darah merahnya
sangat rendah. Rere diduga menderita ….
a. Anemia c. hipotensi
b. Leukimia d. wasir
28. Seseorang akan mengalami pendarahan yang parah jika terjadi luka karena
tidak adanya mekanisme pembekuan darah. Orang tersebut menderita ….
a. hipotensi c. hemophilia
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b. anemia d. leukemia
29. Peredaran limfa disebut peredaran darah terbuka. Hal itu disebabkan . . . .
a. limfa dapat menembus pembuluh darah c. limfa ikut dalam aliran
darah
b. limfa tidak memilki pembuluh d. ujung pembuluh limfa
yang terbuka
30. Ada berbagai macam penyakit dan kelainan yang berhubungan dengan sistem
peredaran darah. Pilih pernyataaan yang benar tentang kelainan dan penyakit
tersebut dibawah ini.
a. leukemia disebabkan oleh bakteri
b. olahraga apapun baik untuk penderita penyakit jantung
c. pola makan tertentu dapat mempengaruhi golongan darah
d. stroke dapat disebabkan antara lain oleh penyempitan pembuluh darah
#SELAMAT MENGERJAKAN#
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Lampiran:12
KUNCI JAWABAN
POST-TEST
1. B
2. A
3. B
4. D
5. D
6. C
7. C
8. A
9. B
10. A
11. D
12. C
13. B
14. B
15. A
16. A
17. A
18. B
19. B
20. D
21. C
22. C
23. B
24. D
25. A
26. A
27. B
28. C
29. D
30. D
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Lampiran: 13
LEMBAR JAWABAN
Mata Pelajaran : IPA Biologi
Nama :
Kelas/ Semester :
Hari/ Tanggal :
1. A B C D 16. A B C D
2. A B C D 17. A B C D
3. A B C D 18. A B C D
4. A B C D 19. A B C D
5. A B C D 20. A B C D
6. A B C D 21. A B C D
7. A B C D 22. A B C D
8. A B C D 23. A B C D
9. A B C D 24. A B C D
10. A B C D 25. A B C D
11. A B C D 26. A B C D
12. A B C D 27. A B C D
13. A B C D 28. A B C D
14. A B C D 29. A B C D
15. A B C D 30. A B C D
Kejujuran Adalah Kunci Kesuksesan....
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Lampiran: 14
TABEL VALIDITAS SOAL
Nama Sekolah : SMPN 1 Pasie Raja
Mata Pelajaran : IPA/Biologi
Semester : II (Genap)
INDIKATOR SOAL JAWABAN
RANAH KOGNITIF
C1 C2 C3 C4 C5 C6
1. Menjelaskanpengertian
sistem peredaran darah
manusia.
1. Berikut ini yang paling tepat pengertian
sistem peredaran darah pada tubuh manusia
adalah
a. suatu sistem menghirup udara dari luar
yang mengandung oksigen ke dalam
tubuh serta menghembuskan karbon
dioksida
b. suatu sistem membawa oksigen dan zat
gizi lainnya ke seluruh sel tubuh dan
membuang karbon dioksida dan zat sisa
b. suatu sistem membawa
oksigen dan zat gizi
lainnya ke seluruh sel
tubuh dan membuang
karbon dioksida dan
zat sisa lainnya dari
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lainnya dari sel
c. suatu proses memecahkan molekul
makanan yang komplek menjadi molekul
yang sederhana dengan menggunakan
enzim dan organ – organ pencernaan
d. suatu sistem dalam tubuh yang berfungsi
mengeluarkan zat sisa hasil metabolisme
yang berlangsung dalam tubuh organisme
sel
2. Menjelaskan komponen–
komponen darah pada
manusia
2. Sel darah terbagi menjadi tiga bagian, apa
sajakah itu ....
a. eritrosit, leukosit, plasma darah
b. eritrosit, trombosit, plasma darah
c. trombosit, plasma darah leukosit
d. eritrosit, trombosit, leukosit
3. Bagian darah yang cair yang tersusun atas
protein, air dan bahan organik disebut  …
a. se l darah
b. plasma darah
c. jaringan darah
e. eritrosit,
trombosit,
leukosit.
b. plasma darah
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d. albumin
4. Bentuknya pipih di bagian tengahnya
bikonkaf dan tidak berinti tiap 1 mm3 darah.
Hal tersebut tersebut adalah ciri-ciri dari . . .
a. trombosit
b. leukosit
c. plasma darah
d. eritrosit
5. Bentuknya tidak tetap, bisa bergerak bebas
di luar pembuluh darah, jumlah normalnya
8.000 tiap 1 mm3 darah. Hal tersebut adalah
ciri-ciri dari ....
a. leukosit
b. trombosit
c. eritrosit
d.    plasma darah
sumber: Saeful Karim, dkk., 2008, Belajar IPA
d. eritrosit
a.Leukosit
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Membuka Cakrawala Alam Sekitar 2 untuk
Kelas VIII/ SMP/MTs
6. perhatikan gambar dibawah
Peran dari gambar di atas adalah
a. membunuh kuman-kuman penyakit yang
masuk ke dalam tubuh
b. melakukan pembekuan darah jika terjadi
luka
c. mengangkut sari-sari makan ke seluruh
tubuh
d. mengangkut oksigen ke seluruh tubuh a. membunuh kuman-
kuman penyakit yang
masuk ke dalam tubuh
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3. Menyebutkan macam-
macam alat peredaran
darah manusia
7. Sistem peredaran darah  pada manusia terdiri
atas alat – alat  berikut ini . . .
a. jantung – ginjal – hati
b. jantung – paru-paru
c. jantung – pembuluh darah
d. jantung – ginjal – paru-paru
8. Ciri-ciri pembuluh darah
1. Aliran darah masuk ke jantung
2. Elastis dan tebal
3. Alian darah ke luar jantung
4. Terletak lebih dekat ke permukaan kulit
Ciri-ciri pembuluh arteri ditunjukan oleh ...
a. 1 dan 2
b. 1 dan 4
c. 2 dan 3
d. 3 dan 4
c.jantung - pembuluh
darah
b.2 dan 3
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9.Pembuluh darah yang mengangkut darah dan
kaya akan karbondioksida menuju paru-paru
adalah . . .
a. arteri pulmonari
b. vena
c. vena pulmonari
d. kapiler
10.Perhatikan skema jantung manusia berikut
ini
Bilik kiri dan serambi kanan ditunjukan oleh
nomor ....
a. I dan II
b. II dan IV
c. I dan III
d. I dan IV
a. arteri pulmonari
d. I dan IV
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Sumber: Istaman Syamsuri, dkk., 2006, IPA
Biologi untuk SMP Kelas VIII Jilid 2,
Jakarta:Erlangga.
11. Perhatikan data dibawah ini!
1. Aktivitas tubuh
2. Berat badan
3. Usia
4. Jenis kelamin
5. Tinggi badan
6. Warna kulit
Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah
denyut jantung ditunjukkan oleh nomor . . .
a. 1, 3, dan 4     c. 2, 3, dan 6
b. 1, 2, dan 5     d. 3, 4, dan 5
b. 1, 2, dan 5
4.Menjelaskan fungsi darah,
fungsi jantung, dan
fungsi pembuluh darah
12. Perhatikan keterangan di bawah ini !
1. Sebagai pembawa zat-zat makanan dari
sistem pencernaan ke seluruh sel tubuh.
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dalam sistem peredaran
darah pada manusia
2. Mengangkut osigen dari paru-paru ke
seluruh tubuh
3.  Menghasilkan tenaga
4. Mengangkut hormon dari kelenjar
hormon ke organ sasaran
Dari keterangan di atas yang merupakan
fungsi darah adalah ......
a. 1, 2, dan 3      c.    2, 3, dan 4
b. 1, 2, dan 4     d.    1, 3, dan 4
13.  Perhatikan gambar berikut
Peran organ di atas adalah . . . .
a. membunuh kuman penyakit
b. memompa darah ke bagian tertentu
b. 1, 2, dan 4
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c. memompa darah ke seluruh tubuh
d. mengangkut sari-sari makanan
sumber: Saeful Karim, dkk., 2008,   Belajar IPA
Membuka Cakrawala Alam Sekitar 2 untuk
Kelas VIII/ SMP/MTs
14. Berikut ini adalah fungsi pembuluh darah :
1. Tempat terjadinya pertukaran zat-zat
antara darah dan cairan jaringan
2. Menyerap makanan yang terdapat di usus
3. Menyaring darah yang terdapat di ginjal
4. Mengalirkan darah keluar jantung
5. Mengalirkan darah ke dalam jantung
Yang merupakan fungsi pembuluh darah
kapiler ditunjukkan pada nomor. . .
a. 1, 2 dan 3      c. 1,2, dan 4
b. 2, 3 dan 5      d. 2, 4, dan 1
b. memompa
darah ke
seluruh tubuh
a. 1, 2 dan 3
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5.Menjelaskan fungsi
sistem peredaran darah
manusia
15.Pernyataan di bawah ini adalah fungsi sistem
peredaran darah manusia, kecuali. . .
a. mengangkut zat nutrisi ke seluruh jaringan
b. menghantarkan rangsang ke organ tubuh
c. mengatur suhu tubuh
d. mengangkut sisa – sisa metabolisme kealat
pengeluaran
b.menghantarkan
rangsang ke organ
tubuh
6. Menjelaskan sistem
peredaran darah pada
manusia
16. Dalam sistem peredaran, darah dari bilik
kanan jantung akan mengalir ke . . . .
a. Paru-paru             c. Serambi kiri
b. Serambi kanan     d. aorta
17.Urutan peredaran darah yang benar, yaitu ....
a. seluruh tubuh - bilik kanan - serambi
kanan - paru-paru - bilik kiri - serambi
kiri - seluruh tubuh
b. seluruh tubuh - bilik kiri - serambi kiri
paru-paru - bilik kanan - serambi   kanan -
seluruh tubuh
c.  seluruh tubuh - serambi kanan - bilik
a. Paru-paru
b. seluruh tubuh -
bilik kiri - serambi
kiri paru-paru -
bilik kanan -
serambi   kanan -
seluruh tubuh
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kanan - paru-paru - serambi kiri - bilik
kiri - seluruh tubuh
d. seluruh tubuh - serambi kiri - bilik kiri -
paru-paru - serambi kanan - bilik  kanan
- seluruh tubuh
18. Urutan aliran darah pada sistem peredaran
darah kecil yang benar adalah . . .
a. Jantung – seluruh tubuh – paru-paru
b. Jantung – seluruh tubuh – jantung
c. Jantung – paru-paru - seluruh tubuh
d. Jantung –paru-paru – jantung
19.  Perhatikan diagram sistem peredaran darah
pada manusia berikut
Bagan yang dilalui oleh darah pada sistem
peredaran darah besar adalah ….
d. Jantung –paru-paru
– jantung
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a. B – 3 – A – 4 – D
b. B – 4 – A – 3 – D
c. C – 2 – B – 4 – A
d. B – 1 – C – 2 – D
sumber: wibawa, wawa., 2005, Intisari IPA
Biologi, Bandung: Pustaka Setia
a. B – 3 – A – 4 – D
7. Menggolongkan  darah
sistem ABO pada
manusia
20. Setelah diperiksa, darah seorang anak
mengandung aglutinogen A dan B,
sedangkan aglutininnya tidak ada. Darah
anak tersebut termasuk golongan  ….
a. O c. B
b. AB d. A
21. Berikut ini  pernyataan yang tepat  tentang
golongan  darah A memiliki …..
a. aglitinogen A dan aglutinin  b
b. aglitinogen B dan aglutinin  a
c. aglitinogen A dan  B tanpa aglutinin
d. aglutinin  a dan b tanpa aglutinogen
22. Jika ibunya begolangan darah A, ayahnya
bergolongan darah AB maka kemungkinan
anaknya bergolongan darah . . .
a. AB
a. aglitinogen A dan
aglutinin  b
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a. B dan O c. A, AB dan O
b. A, AB dan B d. O dan A
23. Jika ayahnya begolangan darah A, ibunya
bergolongan darah O maka kemungkinan
anaknya bergolongan darah . . . .
a. AB dan O c. A dan O
b. B dan A d. B dan O
b. A, AB dan B
c. A dan O
8.Menjelaskan  transfusi
darah pada manusia
24. Perhatikan beberapa kondisi dibawah ini
sebagai berikut
1) Korban kecelakaan yang mengalami
pendarahan
2) Kekurangan darah akut
3) Penderita penyakit kronis
4) Pasien operasi
Beberapa kondisi yang perlu dilakukan
transfusi darahadalah …
a. 1,2,3 dan 4
b. 1,2 dan 4
c. 2,3 dan 4
d. 2 dan 4
sumber: wibawa, wawa., 2005, Intisari IPA
Biologi, Bandung: Pustaka Setia
25. Jika hanif bergolongan darah A kemudian
a. 1,2,3 dan 4
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mengalami kecelakaan, sehingga
mengeluarkan banyak, dokter yang
menanganinya meminta keluarga hanif
untuk mencari pendonor darah sedangkan
keluarga hanif telah menemukan 4 orang
yang berbeda golongan darah , ahmad
bergolongan darah B, ali bergolongan darah
AB, umar bergolongan darah O, bilal
bergolongan darah A, golongan darah
manakah yang cocok untuk didonorkan ke
hanif . . .
a. golongan darah B dan AB
b. golongan darah B dan O
c. golongan darah A dan O
d. golongan darah O dan AB
c. golongan darah   A dan
O
9. Mendeskripsikan sistem
peredaran  limfa
26. Peredaran limfa disebut peredaran darah
terbuka. Hal itu disebabkan . . . .
a. limfa dapat menembus pembuluh darah
b. limfa tidak memilki pembuluh
c. limfa ikut dalam aliran darah
d. ujung pembuluh limfa yang terbuka
d. ujung pembuluh limfa
yang terbuka
140
27.  Berikut ini yang merupakan peran dari
sistem peredaran limfa . . .
a. menyaring darah yang terdapat di ginjal
b. menyerap makanan yang terdapat di
usus
c. mengangkut hormon dari kelenjar
d. pengangkutan lemak dan pemberantasan
penyakit
d. pengangkutan lemak
dan pemberantasan
penyakit
10.Mendata contoh kelainan
dan penyakit pada sistem
peredaran darah yang
biasa dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari
dan upaya mengatasinya
28. Ada berbagai macam penyakit dan kelainan
yang berhubungan dengan sistem peredaran
darah. Pilih pernyataaan yang benar tentang
kelainan dan penyakit tersebut dibawah ini.
a. leukemia disebabkan oleh bakteri
b. olahraga apapun baik untuk penderita
penyakit jantung
c. pola makan tertentu dapat mempengaruhi
golongan darah
d. stroke dapat disebabkan antara lain oleh
d. stroke dapat
disebabkan antara
lain oleh
penyempitan
pembuluh darah
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penyempitan pembuluh darah
29. Wajah rere selalu terlihat pucat, tubuhnya
lesu, dan hasil uji laboratium menunjukan
leukositnya jauh di atas normal, sedangkan
sel darah merahnya sangat rendah. rere
diduga menderita ….
a. anemia c. hipotensi
b. leukimia d. wasir
30. Seseorang akan mengalami pendarahan yang
parah jika terjadi luka karena tidak adanya
mekanisme pembekuan darah. Orang
tersebut menderita ….
a. hipotensi     c. hemophilia
b. anemia d. leukemia
b. leukimia
c. hemophilia
Banda Aceh,     Januari 2017
Validator ahli,
Isparni, S.Pd.
NIP: 196612312006042041
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KARTU SOAL DAN KARTU JAWABAN SCRAMBLE
MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH MANUSIA
Kelompok 1 (Pertemuan 1)
Kartu Soal Kartu Jawaban
Pertanyaan:
Cairan darah yang tersusun dari air,
protein, dan bahan organik ....
Pertanyaan:
Sebutkan salah satu alat peredaran
darah pada manusia ....
Pertanyaan:
Perhatikan gambar berikut ini,
berilah keterangan pada nomor 1
yang di tunjukkan pada gambar
berikut ini ....
Pertanyaan:
Manakah yang brfungsi sebagai
memompa darah keseluruh tubuh?
Plasma darah
Jantung
Serambi kanan
Serambi   kiri
Bilik        kanan
Bilik        kiri
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Pertanyaan:
1. Perhatikan pernyataan
berikut ini
 Mengangkut oksigen ke
dalam  tubuh
 Sebagai alat pertahanan
melawan kuman /
penyakit melakukan
pembekuan darah
 Menjaga ke stabilan suhu
tubuh
Berdasarkan pernyataaan di
atas, fungsi dari ....
Darah
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Kelompok 2 (Pertemuan 1)
Tulang Soal Kartu Jawaban
Pertanyaa:
Sel darah yang berfungsi untuk
mengangkut oksigen yaitu....
Pertanyaan:
Sebutkan salah satu alat peredaran
darah pada manusia....
Pertanyaan:
Perhatikan gambar berikut ini,
berilah keterangan pada nomor 2
yang di tunjukkan pada gambar
berikut ini:
Pertanyaa:
Pertanyaan:
Manakah yang brfungsi sebagai
memompa darah keseluruh tubuh?
Eritrosit
Pembuluh darah
Serambi kanan
Serambi   kiri
Bilik        kanan
Bilik        kiri
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Pertanyaan:
Perhatikan pernyataan berikut ini
 Tempat terjadinya pertukaran
zat-zat antara      darah dan
cairan jaringan
 Menyerap makanan yang
terdapat di usus
 Menyaring darah yang terdapat
di ginjal
Berdasarkan pernyataaan di
atasfungsi dari pembuluh darah….
Kapiler
Kelompok 1 (Pertemuan 2)
Kartu Soal Kartu Jawaban
Pertanyaan:
Peredaran darah kecil adalah
peredaran darah yang di mulai dari
jantung (bilik kanan) menuju ke ...
kemudian kembali lagi ke jantung
(serambi kiri)
Pertanyaan:
Penggolongan darah tersebut
berdasarkan kandungan aglutinogen
dan ... di dalam darah
Pertanyaan:
Jika ibunya begolangan darah O,
Paru-paru
Aglutinin
B dan O
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ayahnya bergolongan darah B  maka
kemungkinan anaknya bergolongan
darah ....
Pertanyaan:
Orang yang banyak kehilangan
darah, karena kecelakaaan
memerlukan tambahan darah
melalui ....
Pertanyaan:
Resa salah satu pasien yang
mejalani operasi, memerlukan
tambahan darah yang banyak , jika
resa bergolongan darah B, maka
golongan darah apakah  yang cocok
untuk di donor ke resa ....
AB dan O
A dan B
Transfusi darah
B dan O
A dan O
A dan B
Kelompok 2 (pertemuan 2)
Soal Kartu Jawaban
Pertanyaan:
Peredaran darah besar adalah
peredaran darah      dari jantung
(bilik kiri) ke seluruh tubuh
kemudian kembali ke ....
Pertanyaan:
Aglutinin adalah protein di dalam
plasma darah yang dapat
mengumpulkan ....
Pertanyaan:
Jika ibunya begolangan darah A ,
ayahnya   bergolongan darah AB
maka kemungkinan anaknya
bergolongan darah ....
Jantung
Aglutinogen
A, AB, dan B
A, B dan O
A, AB dan O
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Pertanyaan:
Transfusi darah dari donor yang
golongan darahnya tidak sama,
maka akan terjadinya ....
Pertanyaan:
zahra salah satu pasien yang
mejalani operasi, memerlukan
tambahan darah yang banyak , jika
resa bergolongan darah AB, maka
golongan darah apakah  yang cocok
untuk di donor ke zahra ....
Penggumpalan darah
AB, A dan O
AB , B, A dan O
B, AB dan O
Kelompok 1 (pertemuan 3)
Soal Kartu Jawaban
Pertanyaan:
Sistem peredaran limfa berperan
dalam pengangkutan ... dan
pemberantas penyakit
Pertanyaan:
Pembuluh limfa mengalirkan kira -
kira 100 ml ... ke dalam vena untuk
dikembalikan ke dalam darah.
Pertanyaan:
Seseorang mempunyai jumlah darah
yang normal, tetapi karna jumlah
hemoglobin dalam sel darah merah
kurang, maka orang tersebut
menderita penyakit ....
Pertanyaan:
Kelainan menurun yang
menyebabkan pendarahan pada
seseorang tidak dapat membeku
atau sukar membeku, maka orang
tersebut menderita penyakit ....
Pertanyaan:
Jika seseorang mengalami gejala
aliaran di vena tidak lancar, karena
tertlalu banyak duduk, kurang
Lemak
Getah bening
Anemia
Hemofilia
Wasir
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gerak, maka orang tersebut
menderita ....
Kelompok 2 (pertemuan 3)
Soal Kartu Jawaban
Pertanyaan:
Cairan ... mengandung sel- sel darah
putih yang berfungsi mematikan
kuman penyakit yang masuk
kedalam tubuh
Pertanyaan:
Menghasilkan sel darah putih dan
menjaga agar tidak terjadi infeksi
lebih lanjut fungsi dari ....
Pertanyaan:
Jika sel darah putih di dalam tubuh
seseorang semakin meningkat dan
jumlahnya tidak terkendali, maka
orang tersebut  menderita ....
Pertanyaan:
Suatu tekanan darah lebih tinggi
dari 90/60 mm/Hg sehingga
menimbulkan gejala-gejala seperti
pusing dan pingsan disebut ....
Pertanyaan:
Jika seseorang melebarnya
pembuluh vena dikaki, dan aliran
darah ke tubuh bagian atas tertahan
maka orang tersebut menderita ....
Limfa
Kelenjar limfa
leukemia
Hipotensi
Varises
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Lampiran 16
Tabel 4.4. Data Hasil Pre-Test dan Post-test Siswa Kelas Eksperimen dan
Siswa Kelas Kontrol.
Subjek Kelas Eksperimen Gain d2 Kelas Kontrol Gain d2
Pre  Test Post Test Pre Test Post Test
1 46 73 27 729 30 63 33 1.089
2 36 70 34 1156 43 50 7 49
3 36 73 37 1369 30 56 26 676
4 63 83 20 400 23 43 20 400
5 53 80 27 729 40 70 30 900
6 30 70 40 1600 54 65 11 121
7 50 80 30 900 30 56 26 676
8 46 76 30 900 26 40 14 196
9 66 93 27 729 43 67 24 576
10 50 70 20 400 56 65 9 81
11 66 90 24 576 40 47 7 49
12 50 86 36 1296 58 60 2 4
13 66 83 17 289 39 65 26 676
14 40 70 30 900 40 73 33 1.089
15 43 76 33 1089 65 72 7 49
16 56 80 24 576 30 66 36 1.296
17 63 83 20 400 65 76 11 121
18 43 73 30 900 43 54 11 121
19 63 90 27 729 48 58 10 100
20 46 80 34 1156 43 65 22 484
21 40 70 30 900 54 67 13 169
22 30 66 36 1296 43 54 11 121
23 30 66 36 1296 63 70 7 49
24 43 86 43 1849 43 65 22 484
25 40 70 30 900 54 57 3 9
26 43 73 30 900 43 70 27 729
27 30 66 36 1296 54 63 9 81
28 64 70 6 36
Jumlah 1.268 2.076 808 25.260 1.264 1.727 463 10.431
Rata-
rata 46,96296 76,88889 29,9259 935,5556 45,14286 61,67857 17 373
Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan tabel 4.4 terlebih dahulu dicari nilai varians pembeda atau
varians selisih kelas eksperimen  dengan rumus:
a. 		 	∑ 	(∑ )
	= .
											= 		 25260 − 	652.8642726												= 		 25.260 − 24.180,1526												= . ,= 			41,53
Setelah didapatkan varians selisih kelas eksperimen, kemudian dicari nilai
varians selisih kelas kontrol dengan rumus yang sama, yaitu:
b.		 		 	∑ 	(∑ )											= .
						= 		 10.431 − 	214.3692827							= 		 10.431 − 7.656,0427							= . ,
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							= 	102,78
Selanjutnya, setelah nilai Sd1 dan Sd2 didapatkan. Kemudian mencari nilai
simpangan baku gabungan atau S dengan rumus:
c. S2 = 			 	( )= , 	 ,= , 	 ,= , 	 ,= ,= √72,73S =  8,53
Setelah semua nilai didapatkan, maka diperoleh nilai uji t dengan rumus:
Mx-My
t =
S +
t =
,, 		
t = ,, √ , ,
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t = ,, √ ,t = 	 ,, 	 ,t = ,,t = 5,609
dengan derajad kebebasan (d.b) yaitu:
d.b = (Nx +Ny -2)
= 27+28-2
= 53
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Foto-Foto Penelitian
1. Kelas kontrol
Keterangan: peneliti membagiakan soal Pre-Test
Keterangan: Siswa menjawab soal Pre-Test
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Keterangan: Peneliti menjelaskan materi sistem peredaran darah
Keterangan: siswa berdiskusi kelompok mengerjakan tugas kelompok
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Keterangan: Siswa menjawab soal Post-Test
2. Kelas Eksperimen
Keterangan: Peneliti membagi soal pre tets
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keterangan: peneliti menulis tujuan pembelajaran sistem peredaran darah
keterangan: pada saat peneliti menjelaskan materi sistem peredaran darah
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Keterangan: Peneliti mejelaskan kepada masing-masing kelompok siswa cara
mengerjakan soal model scramble
Keterangan: masing-masing kelompok  mengerjakan soal model scramble
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Keterangan: Siswa mengerjakan soal srcamble dan juga dikontrol oleh guru
biologi SMPN 1Pasie Raja
Keterangan: Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
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Keterangan: Siswa mengerjakan soal post test
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